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MUKADIMAH 5

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
MUKADIMAH

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Salawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi
wasallam-, juga kepada keluarganya, dan para Sahabatnya.

Amma ba’du:.

Kelima rukun Islam adalah dasar dan pondasi agama Islam. Tidak sah
keimanan seorang hamba kecuali dengan merealisasikannya, baik dalam
perkataan, perbuatan, maupun keyakinan. Rukun-rukun Islam tersebut
adalah: Dua kalimat syahadat, salat 5 waktu, zakat, puasa, dan haji.

Mengingat urgensi rukun Islam, saya memberikan khutbah yang
menjelaskan setiap rukunnya, kemudian saya memilih 19 khutbah dan
menyusunnya dalam buku ini yang saya beri judul, "Rukun Islam dari
Khutbah-Khutbah Pilihan Masjid Nabawi".

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan buku ini bermanfaat, dan
menjadikannya sebagai amal saleh yang ikhlas hanya mengharap wajah-Nya
yang mulia.

Semoga salawat dan salam Allah senantiasa tercurahkan kepada Nabi
kami, Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wasallam-, keluarganya, dan
para sahabatnya.

DR. Abdul Muhsin bin Muhammad Al-Qasim
(Imam dan Khatib Masjid Nabawi Asy-Syarif)
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KEUTAMAAN KALIMAT TAUHID!

Segala puji hanya milik Allah. Kami memujiNya, meminta pertolongan,
memohon ampun, dan berlindung kepadaNya dari keburukan jiwa dan
kejelekan amal kami. Barangsiapa yang Allah beri hidayah, maka tidak ada
akan ada yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan, maka tidak ada akan ada yang mampu memberikan hidayah
kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga salawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada beliau, keluarga dan para Sahabatnya.

Amma ba du:
Wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benarnya, dan berpegang teguhlah dengan Islam, tali Allah yang kokoh!

Wahai kaum muslimin,

Kemuliaan seseorang ada pada ketaataan dan peribadatannya kepada
Allah. ltulah hikmah adanya ciptaan dan perintah, hanya dengannyalah
kemenangan dan keberuntungan dapat diraih di Dunia dan Akhirat. Allah
berfirman,

ke 5356 38 4055 4 8 o5
"Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sungguh, dia telah
menang dengan kemenangan yang besar." (QS. Al-Ahzab: 71)

Kebahagiaan, kesenangan, kenikmatan, serta momen yang indah didapat
dengan mengenal Allah, mentauhidkan, dan beriman kepadaNya.

Ucapan yang paling mulia dan yang paling dicintai oleh Allah, adalah
ucapan yang berupa sanjungan dan pujian kepadaNya. Ucapan yang
mengandung pujian terbaik bagi Allah adalah kalimat tauhid, "Laa ilaaha
illallaah™ (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Sebuah
kalimat yang karenanya langit-langit, bumi, dan segala makhluk diciptakan,
dan karenanya pula Allah menurunkan Kitab-Kitab dan mengutus para
Rasul. Allah berfirman,

! Khutbah ini disampaikan pada hari Jumat, 6 Jumadil Awal 1438 H di
Masjid Nabawi.
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau
(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Aku, maka sembahlah Aku." (QS.
Al-Anbiya’: 25).

Kalimat tersebut juga yang diperingatkan para Nabi kepada kaumnya.

Allah berfirman,
e NNt

"Peringatkanlah (para hambaKu), bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Aku, maka hendaklah kamu sekalian bertakwa
kepadaKu." (QS. An-Nahl: 2).

Allah telah bersaksi dengan kalimat tauhid atas diriNya, dan Allah telah
memerintahkan makhluk-makhlukNya yang terbaik untuk bersaksi atasNya.
Allah berfirman,

-
.u

Lol OB LT U5 dem 46 N 0 Y E A 5
§aedI BN Y
"Allah mempersaksikan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
selain Dia; (Demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang
menegakkan keadilan. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia,
yang Mahaperkasa, lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran: 18).

Ibnul Qayyim -rahimahullah- mengatakan, “Itulah persaksian yang
paling mulia, paling agung, paling adil, dan paling jujur, yang muncul dari
saksi yang paling mulia, atas hal paling mulia yang pernah dipersaksikan.”

Seluruh syariat dibangun di atas kalimat tauhid. Seluruh syariat adalah
haknya, selurun pahala adalah ganjaran bagi mereka yang
merealisasikannya, dan seluruh hukuman adalah balasan bagi mereka yang
meninggalkan, atau mengabaikannya. Dia adalah kalimat yang sangat tinggi
kedudukannya, dan banyak keutamaannya. Dia adalah pokok agama Islam,
rukun pertama dan pilarnya yang agung, di atasnya berdiri seluruh rukun
yang lain. Kalimat ini adalah pilar keimanan kepada Allah, bagiannya yang
paling agung, keimanan tidaklah sah dan baik tanpanya.

Di atasnya agama dibangun dan kiblat ditetapkan. Dia merupakan hak
Allah yang murni atas seluruh hamba-Nya. Dia adalah Kalimatul Islaam,
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serta kunci pembuka Darussalam (surga). Karenanya manusia terbagi
menjadi golongan yang celaka dan golongan yang berbahagia, golongan
yang diterima dan golongan yang terusir (di Hari Kiamat). Dia adalah
kalimat pembeda antara keislaman dengan kekafiran, tidak ada ucapan yang
lebih baik darinya, dan tidak ada amalan yang lebih baik daripada beramal
dengan kandungannya. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda,
“Ada empat ucapan yang paling Allah cintai, yaitu: Subhaanallah (maha
suci Allah), alhamdulillah (segala puji bagi Allah), laa ilaaha illallah
(tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah), Allaahu Akbar
(Allah Maha Besar).” (HR. Muslim)

Kalimat tauhid adalah kalimat ketakwaan yang Allah khususkan bagi
para wali-Nya. Allah berfirman,

§W5Dh @ & TG il e xihy
"Dan (Allah) mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat
takwa, dan mereka lebih berhak dengan itu dan patut menilikinya.” (QS. Al-
Fath: 26)

Dia juga merupakan tali Allah yang kokoh, yang akan menyelamatkan
siapa saja yang berpegang teguh dengannya. Allah berfirman,

@A ¥ 51 5500 S 38 AL 1 b g )
"Barangsiapa ingkar kepada Taghut dan beriman kepada Allah, maka
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah: 256).

Kemuliaan adalah sifatnya, dan kekekalan akan selalu menyertainya.
Allah berfirman,

U - A 0y
"Dan kalimat Allah itulah yang tertinggi.” (QS. At-Taubah: 40).

Dia adalah kalimat yang baik, yang telah Allah sebutkan permisalannya
dalam Al-Quran,
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'Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat,

dan cabangnya (menjulang) ke langit." (QS. lbrahim: 24).
Dia adalah kalimat yang menenangkan jiwa Allah berfirman,

& o) 3535 @-«é 2538 ) W 25 B
"Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk),
maka Dia akan melapangkan dadanya untuk (menerima) Islam.” (QS. Al-
An’am: 125).
Ibnu Juraij -rahimahullah- mengatakan, “Yakni, Allah melapangkan

dadanya dengan kalimat 'laa ilaaha illallah.”
Dengannya hati menjadi baik. Allah berfirman,

%,Qwul.uow JY\\/}/Y)J\Aé;

"(Yaitu) pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih." (QS. Asy-
Syu’ara: 88-89).

Ibnu Abbas -radhiyallahu '‘anhuma- berkata, “Hati yang baik, adalah hati
yang bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah.”

Dia adalah seruan kebenaran, tidak ada kebatilan padanya. Ucapan yang
benar, tidak ada kekeliruan padanya. Persaksian yang jujur, tidak ada
kedustaan padanya. Permisalan tertinggi yang Allah khususkan untuk diri-
Nya semata. Kalimat yang akan senantiasa ada pada keturunan Nabi
Ibrahim -'alaihissalam-. Allah berfirman,

"Dan (Allah) menjadikan (kalimat tauhid) itu kalimat yang kekal pada
keturunannya agar mereka kembali (kepada kalimat tauhid itu).” (QS. Az-
Zukhruf: 28).

Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata, “Kalimat tersebut adalah 'Laa ilaaha
illallah." Allah menjadikan kalimat tersebut terus ada pada keturunan

Ibrahim -'alaihissalam-. Seluruh keturunannya yang diberi hidayah oleh
Allah akan mengikuti beliau dalam merealisasikan kalimat tersebut.”
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"Laa ilaaha illallah™ adalah nikmat terbesar yang Allah anugerahkan
kepada para makhluk-Nya. Allah berfirman,

% ! // /’ / -, i A~ o

"Dan Dia telah menyempurnakan nlkmat-nlkmatNya atas kalian, lahir dan
batin." (QS. Lugman: 20).

Sufyan bin Uyainah -rahimahullah- menjelaskan, “Tidak ada kenikmatan
yang pernah Allah karuniakan kepada para hamba, yang lebih agung
daripada mengajari mereka 'Laa ilaaha illallah.”

Kalimat yang setara dengan Dunia dan seisinya. Rasulullah -shallallahu
‘alaihi  wasallam-  pernah  bersabda, “Ucapan  'Subhaanallah,
alhamdulillah, laa ilaaha illallah, dan Allahu Akbar’, lebih aku cintai
daripada Dunia dan seisinya.” (HR. Muslim).

Kalimat tauhid adalah hal pertama yang wajib diketahui dan diamalkan
oleh seorang hamba. Allah berfirman

AN G E JHEE
"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah." (QS. Muhammad: 19).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- mengatakan, “Para Salaf
dan para imam telah bersepakat bahwa perintah pertama atas para hamba
adalah dua kalimat syahadat.”

Dan dia juga kewajiban terakhir atas mereka. Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang ucapan terakhirnya
adalah ‘Laa ilaaha illallah’, maka dia pasti masuk Surga.” (HR. Abu
Dawud).

Siapa yang mengetahui dan mengamalkannya, dia lah orang yang benar-
benar istigamah. Allah berfirman,

§1352 95 BT Aem A 1 e Fs e o 0 s 16 ol g

"Sesungguhnya mereka yang menyatakan, ‘Tuhan kami adalah Allah!’,
kemudian mereka beristigamah, niscaya mereka tidak akan merasakan
ketakutan, dan tidak pula mereka akan bersedih." (Al-Ahgaf: 13).

Ibnu  Abbas -radhiyallahu ‘anhu- mengatakan, “Yakni, mereka
beristigamah di atas kalimat 'Laa ilaaha illallah.”

Apabila kalimat ini benar-benar diamalkan seutuhnya, niscaya hati akan
bersih dari segala sesuatu selain Allah. Siapa saja yang benar-benar
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merealisasikan kandungannya, niscaya dia tidak akan mencintai sesuatu
selain Allah. Tidak berharap, tidak takut, dan tidaklah bertawakal kecuali
kepadaNya, serta tidak akan ada lagi pengaruh buruk hawa nafsu yang
tersisa pada jiwanya.

Kalimat inilah yang menjaga harta dan darah. Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang mengatakan (bersaksi)
‘Laa ilaaha illallah’, juga mengingkari segala sesuatu yang disembah
selain Allah, niscaya harta dan darahnya haram untuk diganggu. Adapun
perhitungan amalnya, maka itu adalah urusan Allah.” (HR. Muslim).

"Laa ilaaha illallah” adalah dakwah pembuka, dengan kalimat inilah
Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wasallam- memulai dakwahnya, Atas
kalimat ini Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi wasallam- membaiat para
Sahabatnya, dan dengannya Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- mengutus
para dai ke berbagai negeri. Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda
kepada Mu’adz -radhiyallahu ‘anhu-, “Engkau akan mendatangi suatu
kaum yang termasuk Ahli Kitab. Karenanya serulah mereka kepada
syahadat 'laa ilaaha illallah’ (tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah), dan bahwa aku adalah utusan Allah.” (Muttafaq “alaih).

Kalimat tauhid adalah kalimat universal yang menyatukan seluruh
makhluk, tanpanya perpecahan dan pertikaian tak akan terelakkan. Allah
berfirman,

ey CEE 5o aaes W G il wé%
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"Katakanlah, ‘Wahai para Ahli Kitab! Marilah menuju kepada satu kalimat
(pegangan) yang sama antara kami dan kalian, bahwa kita tidaklah
beribadah kecuali kepada Allah, dan kita tidak mempersekutukanNya
dengan sesuatu pun.” (QS. Ali Imran: 64).

Siapa yang mengucapkannya dengan penuh kejujuran, niscaya dia pasti
akan meraih keberuntungan. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-
bersabda, “Wahai sekalian manusia! Katakanlah, ‘Laa ilaaha illallah’,
niscaya kalian akan meraih keberuntungan!” (HR. Ahmad).

Siapa saja yang berpegang teguh dengannya, berarti dia telah meraih
cabang keimanan yang tertinggi. Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi
wasallam- bersabda, “Iman itu memiliki 70 sekdia cabang. Cabang yang
paling utama adalah ucapan ‘Laa ilaaha illallah.”” (HR. Muslim).
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Ayat yang mengandung kalimat "Laa ilaaha illallah” adalah ayat yang
paling agung dalam Al-Quran?, lafal Sayyidul Istighfar? (istighfar yang
terbaik) juga berisi kalimat ini.

Kalimat ini merupakan amalan yang paling banyak pahalanya serta
paling besar pelipatgandaannya. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-
bersabda, “Siapa yang mengucapkan sebanyak seratus kali dalam sehari,
‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul
hamdu wa Huwa "ala kulli syai-in Qadiir (Tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Hanya
milikNya lah segala kerajaan, dan bagiNya segala pujian, serta Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu)." Maka dia akan mendapatkan pahala
layaknya membebaskan 10 orang budak, dicatatkan untuknya 100
kebaikan, dihapuskan dari catatannya 100 keburukan, dan Dia akan
menjaganya dari setan sepanjang hari tersebut. Tidak seorang pun
mendapatkan pahala yang lebih darinya, kecuali orang yang
mengamalkan (mengucapkan) lebih dari yang dia lakukan.” (HR.
Muslim)

Kalimat tauhid adalah sedekah paling mulia tanpa harus mengeluarkan
harta. Rasulullah -shallallahu *alaihi wasallam- bersabda, “Dan setiap tahlil
adalah sedekah.” (HR. Muslim)

Dia juga penyelamat seorang hamba di alam kubur, dengan kalimat itu

1 Yakni Ayat Kursi, pada surah Al-Bagarah, ayat ke-255.
2 Yaitu lafal yang disebutkan dalam hadits Syaddad bin Aus -radhiyallahu
‘anhu-,
..Us‘ ua.k.\u\udéc‘”ddgsuiﬁhu REKYS U\Juﬂhcw\y‘ﬁ\\f@‘)w\‘a@m
u\,.aﬁ\\;ﬁu‘ibl& ‘Qﬁuwu&;yu uiséﬁmdl;y\ Muﬂuﬁda
&l Y\
“Allahumma anta Rabbi laa ilaaha illa Anta, khalagtani wa ana "abduka,
wa ana 'alaa 'ahdika wa wa'dika ma-statho'tu, a'udzubika min syarri maa
shana'tu, abuu-u laka bi ni'matika ‘alayya, wa abuu-u bi dzanbi fa-ghfirlii,
fa innahu laa yaghfiru-dz dzunuuba illa Anta. (YYa Allah, Engkau adalah
Tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Engkau
telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu. Aku akan terus setia
memenuhi  perjanjianku  denganMu semampuku. Aku berlindung
kepadaMu dari keburukan perbuatanku, aku mengakui kenikmatan-Mu
atasku, dan aku mengakui dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya
tidak ada yang Maha Mengampuni dosa selain Engkau)."
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dia akan diberi keteguhan dalam menjawab pertanyaan di alam kubur.
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabada, “Ketika ditanya di
alam kubur, seorang muslim akan menjawabnya dengan bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. Inilah makna dari firman Allah,

&7 &5 AT 53T & B0 0l e 20 50 2

‘Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh di kehidupan Dunia dan di Akhirat." (QS. lbrahim. 27)”
(Muttafaq "alaih).

Catatan-catatan dosa -dengan izin Allah- kalah berat jika ditimbang
dengan kalimat ini. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda,
“Seseorang akan datang pada hari Kiamat, lalu dibentangkan
dihadapannya 99 catatan, setiap catatan sejauh mata memandang.
Kemudian dibawakan ke hadapannya satu kartu yang bertuliskan
'Asyhadu an laa ilaaha illallah wa anna Muhammadan rasulullah.’ Maka
diletakkanlah 99 catatan tersebut pada salah satu sisi timbangan, dan
kartu kecil tersebut diletakkan pula pada sisi lainnya. Ternyata catatan-
catatan tadi lebih ringan daripada kartu tersebut.” (HR. Ahmad).

Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- juga bersabda, “Sekiranya
tujuh langit dan tujuh bumi diletakkan pada salah satu sisi timbangan,
dan 'Laa ilaaha illallah diletakkan pada sisi lainnya, niscaya pastilah
timbangan 'Laa ilaaha illallah® akan lebih berat. Sekiranya tujuh langit
dan tujuh bumi diletakkan laksana suatu lingkaran tak bertepi nan tak
berujung, pastilah laa ilaaha illallah akan mampu memutusnya.” (HR.
Ahmad).

Orang yang mengucapkannya dengan benar akan diizinkan untuk
memberi juga menerima syafaat, dan mereka memiliki perjanjian dengan
Allah. Allah berfirman,

15 ) ke T o) TR 55

"Tidaklah mendapat (dan tidak juga dapat memberi) syafaat, kecuali orang
yang telah mengadakan perjanjian di sisi Allah yang Maha Pengasih." (QS.
Maryam: 87).

Orang yang paling bahagia dengan syafaat Rasulullah -shallallahu 'alaihi
wasallam-, adalah mereka yang mengucapkan kalimat tauhid dengan penuh
ketulusan dan keyakinan. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-
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bersabda, “Orang yang paling berbahagia dengan syafaatku di Hari
Kiamat, adalah seorang yang mengucapkan 'Laa ilaaha illallah’ dengan
penuh ketulusan jiwa.” (HR. Bukhari).

Surga adalah ganjaran bagi mereka yang mengucapkan kalimat tauhid
dengan penuh kejujuran, ketulusan, keyakinan tanpa ragu, serta
mengamalkannya, dan menjauhi hal-hal yang dapat membatalkan dan
menggugurkannya. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda,
“Setiap hamba yang mengucapkan ‘Laa ilaaha illallah® kemudian
menginggal di atasnya, pasti akan masuk surga.” (Muttafaq “alaih).

Seluruh pintu surga yang berjumlah delapan, akan dibukakan untuk
mereka yang mengucapkan kalimat tauhid, lalu dia akan dipersilahkan untuk
memasuki surga melewati pintu mana pun yang dia sukai. Bahkan siapa
yang tulus mengucapkannya dan mengamalkan segala kandungannya,
neraka tidak akan menyentuhnya. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-
bersabda, “Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah,
dengan penuh  ketulusan hati, kecuali pasti Allah akan
mengharamkannya atas Neraka.” (Muttafaq “alaih).

Allah akan mengeluarkan siapa pun yang mengucapkannya, dan di dalam
hatinya terdapat keimanan, meskipun hanya sebesar zarah. Dalam sebuah
hadis qudsi, Allah berfirman, “Demi keperkasaanKu, kemuliaanKu,
keangkuhanKu, dan keagunganKu! Sungguh aku akan keluarkan dari
neraka, siapa pun yang mengucapkan ‘Laa ilaaha illallah."” (HR.
Bukhari).

Mengingat urgensi kalimat tauhid di setiap saat kehidupan seorang
hamba, syariat menyuruhnya untuk selalu mengucapkannya di setiap
keadaan dan urusan mereka. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-
bersabda, “Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan,
‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul
hamdu wa Huwa "ala kulli syai-in Qadiir. (Tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Hanya milikNya
lah segala kerajaan, hanya bagiNya segala pujian, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu)." Maka dia akan mendapatkan pahala layaknya
membebaskan 10 orang budak dari keturunan Nabi Ismail, dicatatkan
untuknya 100 kebaikan, digugurkan darinya 100 keburukan, diangkat
kedudukannya (di sisi Allah) sebanyak 100 derajat, dan zikir tersebut
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akan menjaganya dari setan hingga dia memasuki waktu sore. Apabila
dia kembali mengucapkannya ketika memasuki waktu sore, maka dia
akan mendapatkan hal yang semisal itu sampai waktu pagi.” (HR. Abu
Dawud).

Siapa yang mengucapkan kalimat tauhid setelah berwudhu, maka akan
dibukakan untuknya seluruh pintu surga yang berjumlah delapan. Rasulullah
-shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda, “Siapa saja yang berwudhu
dengan sempurna, lalu mengucapka, ‘Asyhadu an laa ilaaha illallah wa
anna Muhammadan “abduhu wa rasuluh. (Aku bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah
hamba dan utusan Allah)." Niscaya akan dibukakan untuknya seluruh
pintu surga yang delapan.” (HR. Muslim).

Kalimat ini merupakan pembuka dan penutup lafal-lafal azan. Rasulullah
-shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda, “Apabila setelah muazin
mengucapkan, ‘Allahu Akbar Allahu Akbar’, lalu seorang dari kalian
mengucapkan, ‘Allahu Akbar Allahu Akbar’, lalu muazin mengucapkan,
‘Asyhadu allaa ilaaha illallah’, dia mengucapkan: ‘Asyhadu allaa ilaaha
illallah’, lalu muazin mengucapkan: ‘Asyhadu anna Muhammadar
Rasulullah’, dia mengucapkan, ‘Asyhadu anna Muhammadar
Rasulullah’, lalu muazin mengucapkan, ‘Hayya ‘alash shalaah’, dia
mengucapkan, ‘Laa haula wa laa quwwata illaa billah’, lalu muazin
mengucapkan: ‘Hayya “alal falaah’, dia mengucapkan, ‘Laa haula wa laa
quwwata illaa billah’, lalu muazin mengucapkan, ‘Allahu Akbar Allahu
Akbar’, dia mengucapkan ‘Allahu Akbar Allahu Akbar’, lalu muazin
mengucapkan: ‘laa ilaaha illallah’, dia mengucapkan, ‘Laa ilaaha
illallah’, maka dia akan masuk Surga.” (HR. Muslim).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- juga bersabda, “Barangsiapa
yang mengucapkan setelah mendengar azan, 'Asyhadu an laa ilaaha
illallah wahdahu laa syariika lah, wa anna Muhammadan “abduhu wa
rasuluh. Radhitu billaahi rabba, wa bi Muhammadin rasula, wa bil islami
diina. (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan Allah. Aku meridai Allah sebagai Tuhanku,
Muhammad sebagai rasulku, dan Islam sebagai agamaku)." Niscaya akan
Diampuni dosa-dosanya.” (HR. Muslim).

Seorang muslim selalu memulai salatnya dengan tauhid. Salat tidak sah
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tanpa membaca tasyahud. Dan sebelum mengakhiri salatnya, seorang
muslim selalu berdoa kepada Allah dengan perantara kalimat tauhid. Doa
tersebut adalah; “Allahummagh fir lii maa qaddamtu wa maa akhkhartu,
wa maa asrartu wa maa a’lantu, wa maa asraftu, wa maa Anta A’lamu
bihi minni. Antal Mugaddim wa Antal Mu akhkhir. Laa ilaaha illaa Anta.
(Ya Allah! Ampunilah segala dosaku, baik dosa yang telah berlalu
maupun dosa yang mungkin saja kulakukan, baik dosa yang aku
sembunyikan maupun dosa yang aku lakukan secara terang-terangan.
(Ampunilah) segala perbuatanku yang melampaui batas, dan segala
dosaku yang Engkau lebih mengetahuinya daripada aku. Engkaulah
Yang Maha Mendahulukan dan Maha Mengakhirkan. Tidak ada tuhan
Yang berhak disembah selain Engkau).” (HR. Muslim).

Pada setiap akhir salat, seorang muslim mengatakan, “Laa ilaaha
illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa
Huwa "ala kulli syai-in Qadiir (Tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Hanya milikNya lah
segala kerajaan, hanya milikNya lah segala pujian, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu).” (Muttafaq “alaih).

Dengan kalimat tauhid seorang muslim mengakhiri tasbih, tahmid, dan
takbir yang dia baca setiap seusai salat, sehingga “Diampunilah seluruh
kesalahannya, meskipun sebanyak buih di lautan.” (HR. Muslim).

Ketika sedang berhaji ataupun berumrah, seorang muslim juga
mengucapkan kalimat tauhid. Setiap kali hendak menaiki bukit Safa atau
Marwa, Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- menghadap Kkiblat,
membaca kalimat tauhid dan bertakbir. (HR Muslim). Ketika di Muzdalifah,
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- mendatangi Al-Masy ar Al-
Haram, lalu menaikinya sambil bertahmid, membaca kalimat tauhid,
bertakbir, dan bertahlil. (HR Nasai).

Setiap kali Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- kembali dari
peperangan, haji, atau umrah, beliau selalu bertakbir 3 kali setiap Kali
melewati jalan yang mendaki, kemudian beliau membaca, “Laa ilaaha
illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa
Huwa "ala kulli syai-in Qadiir. (Tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Hanya milikNya lah
segala kerajaan, hanya milikNya lah segala pujian, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu).” (Muttafaq “alaih).
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Pada waktu-waktu yang mulia -seperti 10 hari pertama bulan Zulhijjah-,
disunnahkan untuk memperbanyak bacaan kalimat tauhid. Khutbah-khutbah
selalu dibuka dengan kalimat tauhid. Setiap kali seseorang berbicara dalam
suatu majelis dan merasa bahwa banyak dari pembicaraannya yang
mengandung dosa, kemudian sebelum pergi meninggalkan majelis tersebut
dia membaca, “Subhaanakallaahumma wa bi hamdika, asyhadu an laa
ilaaha illaa Anta, astaghfiruka wa atuubu ilaik (Mahasuci Engkau Ya
Allah dan segala puji bagiMu. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan kepadaMu dan
bertobat kepadaMu).” (HR. Tirmizi).

“Dan barangsiapa yang terbangun di malam hari, lalu membaca, ‘Laa
ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu
wa Huwa “ala kulli syai-in Qadiir. Alhnamdulillah wa subhaanallah wa laa
ilaaha illallah wallaahu Akbar wa laa haula wa laa quwwata illaa billah
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagiNya. Hanya milikNya lah segala kerajaan, hanya bagiNya
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu)." Kemudian dia
mengucapkan, "Allaahummaghfir lii (Ya Allah, ampunilah aku)’, atau dia
berdoa, niscaya doanya pasti dikabulkan. Atau jika dia salat, niscaya
salatnya pasti diterima.” (HR. Bukhari).

Ketika bersedih atau merasa kesulitan, seorang muslim dianjurkan untuk
membaca, “Laa ilaaha illallaahul Azhimul Haliim. Laa ilaaha illallaah
Rabbul "Arsyil Azhiim. Laa ilaaha illallah Rabbus samaawati wa Rabbul
ardhi wa Rabbul “arsyil kariim. (Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah Yang Maha Agung lagi Maha Penyantun. Tidak ada tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah, Tuhan “Arsy yang agung. Tidak ada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Tuhan langit, bumi, dan
"Arsy yang mulia). ” (Muttafaq "alaih)

Memuji Allah dengan kalimat tauhid sebelum berdoa kepadaNya, adalah
sebab terkabulnya doa. Allah berfirman,
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"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Nabi Yunus), ketika dia pergi dalam
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keadaan marah (kepada kaumnya), sementara dia menyangka bahwa Kami
tidak akan menyulitkannya. Maka dia berdoa dalam kegelapan yang sangat
(dengan mengucapkan), ‘Tidak ada Tuhan Yang berhak disembah selain
Engkau. Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang
zalim’. Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia dari
kesulitan."(QS. Al-Anbiya': 87-88).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Tidaklah seorang
muslim berdoa dengan doa tersebut, kecuali pasti Allah akan
mengabulkan doanya.” (HR. Tirmizi).

Kalimat tauhid adalah kafarat bagi dosa bersumpah dengan sesuatu
selain  Allah. Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda,
“Barangsiapa yang bersumpah dengan mengucapkan, ‘Demi Lata dan
Uzza’, maka hendaklah dia mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah.””
(Muttafaq "alaih).

Dianjurkan pula untuk menalkinkan kalimat syahadat kepada seorang
yang akan wafat. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda,
“Talkinkanlah 'Laa ilaaha illallah' kepada orang yang hendak wafat.”
(HR. Muslim).

Dia adalah hal yang harus didakwahkan kepada nonmuslim, meskipun di
sela-sela hembusan nafasnya yang terakhir. Ketika Abu Thalib hampir
meninggal, Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- mengatakan
kepadanya, “Wahai pamanku! Ucapkanlah 'Laa ilaaha illallah’, sehingga
dengannya aku akan bersaksi untuk membelamu di hadapan Allah!”
(Muttafaq “alaih).

Wa ba’du, wahai kaum muslimin...

Ketahuilah bahwa kemuliaan hanyalah diraih dengan memurnikan
tauhid. Umar -radhiyallahu ‘anhu- berkata, “Kita adalah kaum yang telah
Allah muliakan dengan Islam!”

Kalimat Syahadat adalah ciri dan tandanya. Ucapan tidaklah bermanfaat
apabila amal perbuatan menyelisihinya. Siapa yang tidak mengucapkan
kalimat tauhid, sungguh dia telah kehilangan kenikmatan di dunia dan
akhirat. Kuat dan lemahnya kaum muslimin, sesuai dengan kadar
perealisasian mereka terhadap kalimat tauhid, baik dengan perkataan
maupun perbuatan. Kalimat tersebutlah yang menentukan derajat umat ini di
sisi Allah dan juga di hadapan manusia. Jika kalimat ini tertanam kuat pada
jiwa mereka, niscaya Allah akan meridai mereka, sehingga mereka menjadi
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mulia dan terhormat. Namun apabila nilai kalimat ini melemah pada
mereka, niscaya mereka akan semakin terjauhkan dari Allah, dan mereka
pun akan melemah dan semakin rendah derajatnya.

A'udzubillaahi minassyaithaanir rajiim
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk)
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"Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Allah, dan mohonkanlah ampunan atas dosamu dan juga
untuk kaum mukminin dan mukminah. Dan Allah Maha Mengetahui perihal
tempat usaha dan tempat tinggalmu.” (QS. Muhammad: 19).
Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Quran yang mulia...
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KHUTBAH KEDUA

Segala puji bagi Allah atas karuniaNya, dan segala syukur dipanjatkan
kepada Allah atas taufig dan pemberianNya. Aku bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya,
sebagai pengagungan terhadap kebesaranNya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Salawat serta salam semoga
tercurah kepadanya, keluarga, dan para sahabatnya.

Wahai kaum muslimin...

Mengetahui makna kalimat tauhid, mengamalkannya, dan menjauhkan
diri dari hal-hal yang bertentangan dengannya atau membatalkannya, adalah
syarat untuk mendapatkan berbagai keutamaan yang dijanjikan di dalam Al-
Quran dan sunnah.

Makna kalimat tauhid adalah: meniadakan ketuhanan yang hak dari
segala sesuatu selain Allah, sembari menetapkannya hanya untuk Allah
semata. Inilah yang diingkari oleh kaum kafir Quraisy. Allah berfirman,
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"Sungguh, dahulu apabila dikatakan kepada mereka ‘Laa ilaaha illallaah’,
mereka pun menyombongkan diri.” (QS. Ash-Shaffat: 35).

Pengakuan mereka terhadap tauhid rububiyyah sama sekali tidak
bermanfaat bagi mereka.

Semakin baik pemahaman dan pelaksanaan seseorang akan kandungan
kalimat tauhid, maka akan semakin berat pula timbangan amal kebaikannya.
Perbedaan derajat manusia sesuai dengan usaha mereka dalam
merealisasikan syarat-syaratnya. Ruh dan inti kalimat ini adalah
mengesakan Allah dalam beribadah. Maka siapa mepersembahkan hak
Allah atau ibadah kepada makhluk maka hal itu telah membatalkan kalimat
"Laa ilaaha ilallaah.”

Orang yang berbahagia adalah yang menjaga tauhidnya hingga dia wafat
di atasnya, tidak mengotori dirinya dengan hal yang dapat membatalkan,
merusak, atau mengurangi kualitas tauhidnya. Inilah impdian tertinggi para
hamba Allah yang tulus keimanannya.

"Wafatkanlah aku sebagai seorang muslim, dan gabungkanlah aku dengan
kalangan orang saleh.” (QS. Yusuf: 101).

Kemudian, ketahuilah bahwa Allah telah memerintahkan kalian untuk
bersalawat dan mengucapkan salam kepada NabiNya...
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KENALI NABIMU -SHALLALLAHU 'ALAIHI WASALLAM-!

Segala puji hanya milik Allah. Kami memujiNya, meminta pertolongan,
memohon ampun, dan berlindung kepadaNya dari keburukan jiwa dan
kejelekan amal kami. Barangsiapa yang Allah beri hidayah, maka tidak ada
akan ada yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan, maka tidak ada akan ada yang mampu memberikan hidayah
kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga salawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada beliau, keluarga dan para Sahabatnya.

Amma ba’du...

Wahai hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benarnya! Sungguh siapa yang bertakwa kepada Allah pasti akan selamat,
dan siapa saja yang berpaling dariNya pasti akan celaka.

Wabhai kaum muslimin...

Allah telah memilih bagian bumi yang terbaik serta jiwa yang paling
mulia. Allah telah memilih para rasul dari kalangan manusia, yang mana
ucapan, amalan, dan perilaku mereka menjadi barometer ucapan, amalan,
serta perilaku para hamba lainya.

Mengenal Nabi kita, Muhammad -shallallahu ‘alaihi wasallam-, adalah
salah satu dari tiga landasan utama yang wajib diketahui oleh seorang
manusia. Setiap hamba pasti akan ditanyai tentang beliau -shallallahu
‘alaihi wasallam- di kuburannya. Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata,
“Kebutuhan para hamba untuk mengenal Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam-, syariatnya, membenarkan kabar berita yang datang darinya, serta
menaati perintahnya, jauh melebihi segala kebutuhan mereka yang lainnya.”

Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- adalah pemimpin serta kebanggaan
seluruh anak Adam di dunia dan di akhirat. Beliau -shallallahu ‘alaihi
wasallam- adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mutthalib. Allah
telah memilihnya dari Bani Hasyim, memilih Bani Hasyim dari suku
Quiraisy, dan mereka adalah keturunan Nabi Ibrahim -'alaihissalam-.

! Khutbah ini disampaikan pada hari Jumat, 27 Syawal 1425 H di Masjid
Nabawi.
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Beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- adalah makhluk yang paling suci,
dan beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- adalah manusia yang paling mulia
nasabnya. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, “Aku adalah
manusia yang paling baik, dan paling mulia nasabnya.” (HR. Tirmidzi).

Beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- tumbuh sebagai seorang yatim
piatu yang kehilangan kasih sayang serta didikan kedua orang tuanya.
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"Bukankah Dia mendapatimu dalam keadaan yatim piatu, lalu Dia
memeliharamu?" (QS. Adh-Dhuha: 6).

Beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- berpindah dari pengasuhan ke
pengasuhan lainnya, di bawah pengawasan dan perawatan Allah. Kebencian
terhadap penyembahan dan ketundukan terhadap berhala telah tertanam
dalam jiwanya. Allah telah menjaga beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam-
semenjak kecilnya serta melindunginya pada masa mudanya, sehingga
bahkan menyentuh patung atau berhala pun tidak pernah beliau -shallallahu
‘alaihi wasallam- lakukan.

Sebelum diangkat menjadi nabi, beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam-
sempat menikahi seorang wanita yang mulia, cerdas, dan pintar. Dia adalah
Khadijah -radhiyallahu ‘anha-.

Allah mengutusnya ketika bumi dipenuhi dengan peribadatan kepada
berhala, kepercayaan kepada dukun, pertumpahan darah, dan pemutusan tali
silaturrahmi. Kemudian Beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- menyeru
untuk beribadah kepada Allah semata, dengan penuh kesabaran dalam
menghadapi setiap manusia yang mendustakan, membangkang, dan
bersikap kasar kepadanya.

Allah telah mengharumkan namanya dan meninggikan derajatnya.
Mukjizat-mukjizatnya menakjubkan dan bukti-bukti kebenarannya jelas.
Beliau -shallallahu ‘'alaihi wasallam- ditolong dengan rasa takut yang
tertanam dalam hati musuh-musuhnya, diampuni dosanya, manusia pertama
yang akan bangkit dari kuburnya, manusia pertama yang akan memberikan
syafaat pada Hari Kiamat, nabi yang paling banyak pengikutnya, manusia
pertama yang akan mengetuk pintu surga, serta manusia pertama yang akan
menyeberangi Shirath.

Beliau adalah hamba yang banyak bersyukur kepada Allah, sampai-
sampai kaki beliau pecah-pecah karena lama berdiri saat melaksanakan salat
malam. Hal yang paling membahagiakan beliau adalah salat, yang selalu
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beliau laksanakan dengan penuh keikhlasan dan kekhusyukan. Abdullah bin
Asy-Syikhkhir -radhiyallahu 'anhu- menuturkan, “Aku pernah melihat
Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- mengerajakan salat sambil
menangis, seakan di dalam dadanya terdapat air yang sedang mendidih.”
(HR. Ahmad).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Demi Allah! Aku
adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah di antara kalian!” (HR.
Muslim).

Beliau adalah sosok yang sangat mengagungkan Tuhannya, sangat
beradab kepada Penciptanya, sama sekali tidak pernah mengaku sesuatu
yang hanya dimiliki oleh Allah. Allah berfirman
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"Katakanlah (wahai Muhammad), 'Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat
maupun menolak mudarat bagi diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki.
Seandainya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku akan berbuat kebajikan
sebanyak-banyaknya dan bahaya tidak akan menimpaku. Aku hanyalah
pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi kaum yang
beriman.'” (QS. Al-A’raf: 188).

Suatu ketika beliau didatangi oleh seorang lelaki, lalu orang tersebut
berkata kepada beliau, “Dengan kehendak Allah dan kehendakmu.” Maka
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- berkata kepadanya, “Apakah
engkau hendak menjadikan diriku sebagai tandingan Allah?!
Katakanlah, ‘Dengan kehendak Allah semata’.” (HR. Nasa’i).

Allah berfirman kepada beliau
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"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku tidak mampu (menolak) mudarat dan tidak
(pula mampu mendatangkan) kebaikan kepadamu.'” (QS. Al-Jinn: 21).

Ibnu Katsir -rahimahullah- mengatakan, “Yakni, sungguh, diriku
hanyalah manusia biasa seperti kalian, hamba Allah seperti kalian, hanya
saja Allah telah memberi wahyu kepadaku. Aku tidak memiliki kuasa untuk
memberi hidayah atau pun menyesatkan kalian. Semua itu hanyalah kuasa
Allah semata.’”

Beliau adalah manusia yang paling rendah hati dan paling berseri-seri
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wajahnya. Beliau duduk bersama orang fakir, dan makan bersama orang
miskin. Beliau memperbaiki sendiri sandalnya, membantu pekerjaan rumah
tangganya, melayani dirinya sendiri, bahkan minum dari kantung air yang
sudah usang. Beliau ikut memikul batu di pundaknya bersama para Sahabat
saat membangun Masjid Nabawi, dan beliau sama sekali tidak pernah
mencela atau berkata buruk kepada pembantu. Anas -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, "Aku menjadi pembantu Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam- selama sembilan tahun, aku tidak pernah mendengarnya berkata
kepadaku sekali pun, 'Kenapa kau lakukan demikian dan demikian?' Dan
beliau tidak pernah menghinaku sekali pun.” (HR Muslim).

Beliau adalah sosok yang menghormati orang yang lebih tua, dan rendah
hati kepada yang lebih muda. Setiap kali melewati sekelompok anak kecil,
beliau mengucapkan salam kepada mereka. Suatu ketika beliau melihat Abu
Umair -radhiyallahu ‘'anhu- yang saat itu masih anak-anak, lantas
mencandainya sambil berkata, “Wahai Abu Umair, si Nughair® sedang
apa?” (Muttafaq "alaih).

Anas -radhiyallahu 'anhu- menuturkan, “Aku tidak pernah melihat sosok
yang sangat menyayangi anak-anak melebihi Rasulullah -shallallahu 'alaihi
wasallam-.” (HR. Muslim).

Beliau adalah seorang yang sangat rendah hati dan amat jauh dari
kesombongan, keangkuhan, kecongkakan, dan kepongahan. Beliau
bersabda: “Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba. Maka cukup
katakan (tentangku), ‘Hamba Allah dan Rasul-Nya’.” (HR. Bukhari).

Pemurah, dermawan, banyak memberi. Beliau selalu berinfak dengan
penuh kebaikan, kemurahan hati, dan rasa tawakal kepada Allah. Beliau
tidak pernah menolak seseorang yang meminta hal duniawi kepadanya,
selama beliau memilikinya. Anas -radhiyallahu ‘anhu- menuturkan,
“Tidaklah Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- diminta sesuatu demi
(menolong) Islam, kecuali pasti beliau akan memberikannya.” (HR.
Muslim).

Beliau tidak pernah marah disebabkan perkara duniawi atau apapun yang
berkaitan dengannya. Beliau telah berpaling dari dunia yang fana ini, dan
fokus beramal demi kampung yang abadi. Beliau pernah bersabda, “Apalah

1 Sejenis burung kecil yang berparuh merah. Ketika itu seekor nughair
peliharaan Abu Umair baru saja mati, dan Rasulullah % hendak
menghiburnya.
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urusanku dengan dunia ini?! Diriku di dunia ini tak lain hanyalah seperti
seorang pengembara yang berteduh di bawah sebuah pohon, lalu tak
lama kemudian dia pun pergi meninggalkannya.” (HR. Tirmizi).

Bulan demi bulan berlalu tanpa ada satu api pun yang menyala di rumah
beliau (untuk memasak), beliau melewati malam demi malam dalam
keadaan lapar, sedang keluarganya tidak memiliki apa pun untuk dimakan.
Umar bin Al-Khatthab -radhiyallahu "anhu- pernah menuturkan, “Pada hari
ini aku melihat Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- menggeliat
(karena kelaparan), karena tidak mendapat satu kurma jelek sekali pun
untuk mengisi perutnya.” (HR. Muslim).

Beliau pernah keluar dari rumahnya, mengikat batu ke perutnya karena
kelaparan. Para sahabat menyadari kelaparan yang beliau rasakan dari
suaranya yang berubah. Abu Thalhah -radhiyallahu ‘anhu- menuturkan,
“Suatu ketika aku mendengar suara Rasulullah sangat lemah. Aku tahu
bahwa itu diakibatkan kelaparan yang sedang beliau rasakan.” (Muttafaq
‘alaihi).

Terkadang rumah Nabi yang mulia ini tidak memiliki apa pun selain air
selama berhari-hari. Suatu ketika seseorang mendatangi Rasulullah -
shallallahu ‘'alaihi wasallam- lalu berkata kepada beliau, “Sungguh aku
sangat kelaparan.” Lalu beliau mengirim utusan ke rumah salah satu isteri
beliau, namun ternyata sang isteri menjawab, “Demi Allah yang telah
mengutusmu dengan kebenaran, di rumah kita tidak ada apapun selain air.”
Kemudian Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- mengutus kepada
isterinya yang lain, dia pun mengatakan hal yang sama, sampai seluruh
isterinya mengatakan demikian. (Muttafaq ‘alaihi).

Meskipun Demikian, kelaparan tersebut sama sekali tidak mengurangi
rasa takut beliau kepada Allah. Beliau pernah menemukan sebutir kurma di
atas kasurnya. Beliau -shallallahu ‘"alaihi wasallam- menuturkan, “Aku
mengangkatnya dan hampir memakannya. Kemudian aku khawatir jika
itu merupakan kurma zakat, sehingga aku pun meninggalkannya.”
(Muttafaq “alaih).

Kehidupan beliau sarat akan kesulitan, berbagai musibah berat telah
menimpa beliau sepanjang hidupnya. Beliau tumbuh besar sebagai seorang
yatim yang kehilangan hangatnya kasih sayang seorang ibu. bapaknya wafat
sebelum beliau sempat melihatnya. Kaumnya pun sudah mengganggu beliau
dengan berbagai ucapan dan perbuatan yang menyakitkan. Anas -
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radhiyallahu 'anhu- menuturkan, “Mereka pernah memukul Rasulullah -
shallallahu "alaihi wasallam- hingga beliau pingsan.” (HR. Ahmad).

Mereka menuduh beliau sebagai orang gila, tukang sihir, dan pendusta.
Allah berfirman,
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"Dan orang-orang kafir itu pun berkata, 'Orang ini (Muhammad) adalah
tukang sihir nan pendusta!" ” (QS. Shad: 4).

Ketika bersembunyi di gua, beliau merasakan kesulitan, kegundahan,
kesedihan, serta ketakutan. Allah berfirman,
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"Ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia
salah satu dari dua orang, ketika keduanya berada dalam gua, ketika Dia
(Muhammad) berkata kepada sahabatnya (Abu Bakar), “Janganlah engkau
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” (QS. At-Taubah: 40).

Pada perang Uhud, gigi seri beliau patah, wajahnya terluka, dan darahnya
mengalir. Beliau sudah merasakan kelaparan yang sangat, dan juga
kebengisan para musuh. Mereka pernah meracuni makanan beliau, dan
menyihirnya (sampai beliau berhalusinasi telah mencumbui) isterinya.
Berbagai musibah dan ujian silih berganti menimpa beliau, namun Allah
tetap berfirman kepada beliau,
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"Maka, bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana Ulul Azmi* (orang-
orang yang memiliki keteguhan hati) dari kalangan para rasul telah
bersabar.” (QS. Al-Ahqgaf: 35).

Beliau pernah menceritakan kesedihan yang beliau alami kepada "Aisyah
-radhiyallahu 'anha-, “Sungguh amat banyak gangguan yang telah aku
terima dari kaummu.” (HR. Bukhart).

Enam anak beliau meninggal semasa hidupnya, namun semua kepayahan
tersebut tidaklah memalingkan beliau dari berdakwah kepada Allah. Beliau

! Gelar yang diberikan kepada lima orang rasul (Muhammad, Isa, Musa,
Ibrahim, Nuh) yang memiliki ketabahan dan kesabaran yang luar biasa
dalam menjalankan tugasnya.
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bersabar dalam menghadapi pahit getirnya kehidupan. Beliau menuturkan
tentang dirinya, "Sungguh aku pernah diteror karena berjuang di jalan
Allah, belum ada seorang pun yang pernah diteror seperti itu. Dan aku
pernah diganggu karena berjuang di jalan Allah, belum pernah seorang
pun diganggu seperti itu." (HR Ahmad).

Beliau adalah sosok yang berhati lembut dan sangat penyayang. Apabila
terdengar tangisan anak kecil ketika beliau mengimami salat, beliau
langsung mempercepat salatnya karena merasakan kekhawatiran sang ibu
karena mendengar tangis anaknya. Ketika berziarah ke pemakaman Bagi’,
beliau teringat akan Hari Akhirat, hingga beliau menangis.

Beliau mengunjungi putranya, Ibrahim, ketika sedang disusui oleh ibu
susuannya. Suatu ketika beliau mendapati ada bekas-bekas debu di tubuh
Ibrahim. Lalu beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- memeluk, mengecup.
Dan menciuminya dengan penuh kasih sayang seorang bapak. (HR.
Bukhari). Tatkala Ibrahim wafat, beliau menangis dan berkata, “Sungguh
air mata ini mengalir dan hati ini berduka. Namun kami hanya akan
mengucapkan apa yang diridai oleh Tuhan kami. Sungguh kami sangat
bersedih akan perpisahan denganmu duhai Ibrahim.” (Muttafaq "alaih).

Beliau adalah sosok yang cerdas, berbudi luhur, beliau tidak pernah
memukul seorang pun dengan tangannya. “Aisyah -radhiyallahu 'anha-
menuturkan, ‘“Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- tidak pernah
memukul seorang pun dengan tangannya, baik wanita atau pun pembantu.”
(HR. Muslim)

Beliau adalah manusia yang paling suci dan paling mulia. Tangan beliau
tak pernah sekali pun menyentuh wanita yang tak halal baginya.

Beliau sangat setia kepada keluarga dan para Sahabatnya -radhiyallahu
‘anhum-. Suatu Kketika beliau menyembelih seekor domba, beliau
memotongnya menjadi beberapa bagian, lalu mengirimnya kepada teman-
teman dekat Khadijah -radhiyallahu 'anha- sepeninggalannya, sebagai
bentuk kesetiaan kepadanya. Beliau kembali menyalatkan para Sahabatnya
yang gugur pada perang Uhud setelah 8 tahun berlalu, seperti orang yang
hendak berpisah. Beliau selalu memuliakan para Sahabatnya, tak pernah
mendahulukan dirinya atas mereka. Utsman bin Affan -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, “Sungguh Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- berbagi
bersama kami, baik dalam hal yang banyak maupun sedikit.” (HR Ahmad).

Beliau bergaul dengan manusia dengan perilaku dan akhlak yang baik.
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Beliau adalah seorang yang penyabar, tak pernah membalas dengan
keburukan, selalu memaafkan dan memaklumi. Beliau tidak pernah marah
lantaran membela diri sendiri. Pernah suatu ketika ada seorang arab badui
yang mencengkram beliau hendak meminta harta, namun beliau malah
menoleh ke arahnya sambil tersenyum, lalu memberikan apa yang dia minta.
Beliau memaafkan orang yang menyihir beliau, tidak memaki orang yang
meracuni makanan beliau, bahkan memaafkan orang yang memeranginya.
Beliau berkata kepada mereka pada peristiwa pembebasan kota Makkah:
“Pergilah! Sungguh kalian telah bebas.” "Aisyah -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, “Beliau tidak pernah membalas dendam kepada orang yang
pernah menyakiti beliau.” (HR Muslim).

Beliau adalah sosok yang sangat lembut dalam bergaul dan senantiasa
berseri-seri wajahnya. Jarir bin Abdullah -radhiyallahu ‘anhu- menuturkan,
“Setiap kali melihatku, Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- pasti
tersenyum.” (HR. Bukhari).

Beliau selalu perhatian akan keadaan para sahabatnya, mendahulukan
tokoh-tokoh masyarakat dengan penuh adab, bergaul dengan indah, dan
bersahabat dengan baik, menyambung tali silaturrahmi, juga tidak berlaku
kasar kepada siapa pun.

Tutur kata beliau sangat lembut, beliau bukanlah orang yang pernah
berkata kasar atau kotor, bahkan beliau lebih pemalu daripada para gadis
pingitan. Berkata apa adanya, beliau tidak suka ucapan yang tinggi dan
berlebihan. Suatu ketika sekelompok orang mendatangi Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam- lantas berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah!
Wahai orang terbaik putra orang terbaik! Wahai tuan kami putra tuan
kami!” Maka Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- pun menjawab,
“Wahai manusia! Ucapkan perkataan yang wajar-wajar saja, jangan
sampai setan menipu kalian. Aku adalah Muhammad, hamba Allah dan
RasulNya. aku tidak suka kalian mengangkatku melebihi derajat yang
telah Allah berikan kepadaku.” (HR. Nasa'i).

Ketika menjamu tamu, beliau tidak berlebihan dalam menghidangkan
yang ada, tidak pula mencari-cari yang tidak ada. Para Sahabatnya sangat
mencintainya, jika beliau berbicara mereka akan mendengarkan ucapannya,
jika beliau memerintah mereka akan langsung mengerjakannya. Anas -
radhiyallahu ‘anhu- mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang lebih mereka
(para sahabat) cintai melebihi Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-.”
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(HR. Ahmad)

Pada pribadi beliau terkumpul akhlak yang baik dan adab yang bersih.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- mengatakan, "Beliau tidak
pernah berdusta sekali pun, tidak pernah menzalimi, atau berkhianat kepada
siapa pun, akan tetapi beliau adalah orang yang paling jujur, paling adil, dan
paling setia di setiap keadaan -saat aman atau pun takut, kuat atau pun
lemah-."

Beliau adalah sosok yang menghormati keluarganya dan selalu
memperlakukan mereka dengan baik. Setiap kali putrinya, Fathimah -
radhiyallahu 'anha- datang, beliau selalu berdiri menyambutnya seraya
mengucapkan, “Selamat datang!”, lalu mendudukkannya di sampingnya
dan bersabda, “Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang
paling baik kepada keluarganya. Dan akulah yang paling baik di antara
kalian kepada keluargaku.” (HR. Tirmizi).

Penciptanya bersaksi akan kesempurnaan akhlaknya. Allah berfirman,
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"Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. Al-
Qalam: 4).

Beliau adalah manusia yang paling indah dan baik rupanya. Wajah beliau
bersinar layaknya bulan purnama. Al-Barra® -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, “Aku tidak pernah melihat sesuatu yang lebih indah daripada
beliau.” (HR. Bukhari).

Fisik beliau sempurna dan aroma tubuh beliau sangat harum. Anas -
radhiyallahu ‘anhu- menuturkan, “Aku tidak pernah menemukan anbar,
kesturi, atau apapun yang lebih harum aromanya daripada Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam-.” (HR. Muslim).

Beliau adalah seorang yang amat fasih dalam berbicara dan piawai dalam
menjelaskan dan menyampaikan. Setiap ucapan beliau mampu menyentuh
relung hati. Waktu beliau selalu dipenuhi dengan ketaatan dan keridaan
Allah. Allah berfirman,
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"Katakanlah (hai Muhammad), 'Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku,
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu
bagiNya." (QS. Al-An‘am: 162-163).

Semenjak beliau diutus hingga beliau wafat, beliau selalu menyeru
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kepada peribadatan kepada Allah semata serta memperingatkan umatnya
dari kesyirikan. Tidak ada satu kebaikan pun melainkan telah beliau
kabarkan kepada umatnya, dan tidak ada satu keburukan pun melainkan
telah beliau peringatkan umat ini darinya.

Maka teruslah meniti jalan beliau, berpegangteguh dengan petunjuk dan
sunnah beliau, jangan sampai kalian menyelisihi beliau, dengan begitu
kalian akan meraih keberuntungan di dunia dan di akhirat.

A’udzubillaahi minassyaithaanir rajiim
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk)
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"Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri. Berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, dan (bersikap)
penyantun dan penyayang terhadap orang-orang mukmin." (QS. At-
Taubah: 128).
Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Quran yang agung...
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KHUTBAH KEDUA

Segala puji bagi Allah atas karunia-Nya, dan segala syukur dipanjatkan
kepada Allah atas taufig dan pemberian-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya, sebagai pengagungan terhadap kebesaran-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Salawat serta salam
semoga tercurah kepadanya, keluarga, dan para sahabatnya.

Wahai kaum muslimin...

Nabi kita, Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam- adalah manusia
biasa. Beliau sakit, lapar, kesedihan, dan tidur. Beliau tidaklah memiliki
sifat rububiyyah atau pun uluhiyyah (ketuhanan) sedikit pun. Beliau
hanyalah seorang rasul yang menyampaikan risalah dari Tuhannya. Allah
berfirman,
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"Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu
adalah Tuhan yang Maha Esa." Siapa yang mengharapkan pertemuan
dengan Tuhannya hendaklah melakukan amal saleh dan tidak menjadikan
apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi: 110).

Maka tidak boleh kita mengangkat derajat beliau melebihi yang
seharusnya, dan tidak boleh pula kita memposisikan beliau lebih rendah dari
kedudukannya yang seharusnya. Mengikuti dan melaksanakan perintahnya
adalah sebuah kewajiban. Dikatakan dalam kitab Fath al-Majid,
"Memuliakan Rasulullah -shallallahu *alaihi wasallam- adalah dengan cara
memuliakan perintah dan larangan, serta mengikuti petunjuk dan sunnah
beliau."”

Dengan taat kepada beliau, niscaya rahmat dan kebaikan akan turun
kepada kita. Allah berfirman,
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"Dan taatilah Allah dan Rasul agar kalian dirahmati.” (QS. Ali Imran: 132).
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Mencintai beliau dengan menaatinya, lebih didahulukan di atas kecintaan
kepada anak atau pun orang tua. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-
bersabda, “Tidaklah sempurna keimanan seseorang, hingga kecintaannya
kepadaku melebihi kecintaannya kepada anaknya, orang tuanya, dan
manusia seluruhnya.” (Muttafaq "alaih).

Dengan menaati beliau, kehidupan akan makmur dan dipenuhi dengan
kebahaglaan Allah berfirman,
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"Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik Iak|-Iak| maupun perempuan,
sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan
kepadanya kehidupan yang baik, dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan." (QS.
An-Nahl: 97).

Kebahagiaan seorang hamba di dunia dan akhirat hanya akan diraih
dengan berpegangteguh dengan petunjuknya, kemuliaan hanya akan diraih
dengan mengikutinya, dan keberuntungan serta kemenangan hanya akan
diraih dengan meniti jalannya.

Kemudian, ketahuilah bahwa Allah telah memerintahkan kalian untuk
mengucapkan salawat dan salam kepada Nabi-Nya...



SALAT
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KEDUDUKAN SALAT DALAM IsLAM?

Segala puji bagi Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Yang
Mahatinggi, tidak akan bisa diliputi oleh akal atau pun penglihatan. Aku
memujiNya dengan pujian yang sesuai dengan berbagai karuniaNya yang
agung. Aku bersyukur kepadaNya, yang dengannya segala kenikmatan akan
bertambah.

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya, yang Maha Esa dan
Mahaperkasa.

Aku juga bersaksi bahwa Nabi kita, Muhammad, adalah hamba dan
utusanNya, yang dimuliakan dengan risalah paling mulia dan bukti yang
paling jelas. Beliau telah menyampaikan syariat, tunduk kepada Allah, dan
memberi syafaat kepada umat. Semoga salawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepadanya, keluarganya, serta para Sahabatnya, para manusia
yang sangat gigih dan ulet dalam beribadah, juga kepada siapa saja yang
mengikuti jalan mereka hingga Hari Kiamat.

Amma ba’du...

Wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah dan beribadahlah kepada Allah
dengan sebenar-benarnya, dan persembahkanlah ucapan dan perbuatan anda
hanya kepadaNya.

Wahai kaum muslimin...

Sungguh Allah telah menetapkan atas kita sebuah syariat yang paling
mudah untuk diamalkan, namun paling besar pahalanya. Allah juga telah
mendirikan Islam di atas pondasi dan tiang, yang apabila rapuh maka agama
Islam akan roboh dan hilang.

Wahai hamba-hamba Allah, ketahuilah bahwa salat adalah pondasi dan
rukun kedua dari rukun-rukun Islam. Salat adalah tiang yang menopang
Islam, meninggikan bangunannya, dan meluruskan sisi-sisinya.

Salat telah diwajibkan atas seluruh nabi dan rasul. Allah berfirman
kepada Nabi Musa -'alaihissalam-,

! Khutbah ini disampaikan pada hari Jumat, 12 Syawal 1419 H di Masjid
Nabawi.
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"Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka,
sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingatKu." (QS. Thaha:
14).

Nabi Ibrahim -'alaihissalam- pernah berdoa kepada Tuhannya dengan
mengatakan,
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"Ya Tuhanku! Jadikanlah aku dan sebagian anak cucuku orang yang tetap
melaksanakan salat. Ya Tuhan kami! perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim:
40).
Allah telah memuji Nabi Ismail -'alaihissalam- dengan firman-Nya,
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"Dia selalu menyuruh keluarganya untuk (menegakkan) salat dan
(menunaikan) zakat. Dia adalah orang yang diridai oleh Tuhannya" (QS.
Maryam: 55).
Nabi Isa -'alaihissalam- mendapat kemuliaan dengannya
¢ G eant il paf df e f e sy

"Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada dan
memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan)
zakat sepanjang hayatku.” (QS. Maryam: 31).

Dan Allah telah mewajibkan salat atas Nabi kita, Muhammad -
shallallahu 'alaihi wasallam Allah berfirman,
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"Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
(laksanakan pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat)." (QS. Al-Isra’: 78).

Salat adalah wasiat yang disampaikan oleh para hamba Allah yang saleh
kepada anak-anak mereka. Allah berfirman,
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"Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang Demikian itu termasuk
urusan yang (harus) diutamakan.” (QS. Lugman: 17).

Allah juga telah mewajibkannya atas seluruh kaum mukminin. Allah
berfirman,
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"Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk." (QS. Al-Bagarah: 43).

Salat adalah tiang utama agama ini. Barangsiapa yang mendirikannya
dengan baik, berarti dia telah mendirikan agamanya, dan siapa yang
melalaikannya, berarti dia telah meruntuhkan agamanya. Dia adalah bukti
keimanan dan ciri keistigamahan seseorang. Dia adalah amalan lahir
pertama yang Allah wajibkan, amal pertama yang kelak akan dihisab pada
Hari Kiamat, bagian terakhir dari agama ini yang akan hilang, dan wasiat
terakhir Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- kepada umatnya. Tuhan
kalian telah mewajibkannya atas kalian dari atas langit ketujuh secara
langsung tanpa perantara.

Ibadah yang sama sekali pelaksanaannya tidak bisa diwakilkan,
seseorang tidak boleh salat menggantikan orang lain, baik dengan atau tanpa
uzur.

Allah sendiri yang telah mewajibkannya dengan berbicara secara
langsung kepada Rasul-Nya -shallallahu 'alaihi wasallam- pada malam
Mi'raj. Kemuliaan yang Allah berikan kepada ibadah ini di dalam Al-Quran,
melebihi ibadah-ibadah lainnya. Salat selalu menyertai dua kalimat
syahadat. Terkadang dia disebutkan sendirian, dan terkadang dia disebutkan
bersama zakat. Allah mengawali dan mengakhiri penyebutan amalan-
amalan saleh dengan menyebutkannya. Dan Allah menyebutkannya secara
khusus setelah menyebutkan ibadah secara umum. Allah berfirman,
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"Bacalah (hai Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
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kepadamu dan tegakkanlah salat.” (QS. Al-"Ankabut :45).

Salat adalah ibadah yang menampakkan kebesaran Sang Khaliq dan
kehinaan para makhluk di hadapanNya. Dia merupakan pelindung di tengah
ketakutan, tameng dari para musuh, ketenangan dan relaksasi bagi jiwa,
serta asupan kebahagiaan bagi kalbu. Dengannya akan baik seluruh ucapan
dan perbuatan. Berdiri ketika salat adalah pengagungan kepadaNya,
rukuknya adalah ketundukan, dan sujudnya adalah lambang penghinaan diri
di hadapanNya.

Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda, “Salat adalah
cahaya.” (HR. Muslim). Yakni, cahaya bagi hati dan nurani, yang akan
menyibak gelapnya kesesatan dan kebatilan, memenuhi kalbu dengan
petunjuk dan kebenaran, menerangi gelapnya alam barzakh, dan yang akan
membuat kening seorang mukmin bersinar di Hari Kiamat.

Salat akan menghapus dosa dan mengangkat derajat. Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, “Apabila tiba waktu salat fardu,
lalu seorang muslim berwudhu dengan baik kemudian melaksanakan
salat dengan penuh kekhusyukan dan menyempurnakan rukuknya, maka
salat tersebut akan menghapus dosa-dosanya yang telah lalu, selama dia
bukanlah dosa besar. Dan keutamaan ini berlaku sepanjang masa.” (HR.
Muslim).

Salat mengandung ketundukan, doa, kerendahan hati, munajat, dan
kedekatan kepada Tuhan yang Maha Pengasih. Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wasallam- bersabda, “Keadaan seorang hamba yang paling dekat
dengan Tuhannya adalah ketika dia sedang sujud.” (HR. Muslim).

Menunaikan salat pada waktunya adalah amalan yang sangat dicintai
oleh Allah. Ibnu Mas'ud -radhiyallahu ‘anhu- berkata, “Aku pernah
bertanya kepada Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-, '‘Apa amalan
yang paling dicintai oleh Allah?'. Beliau menjawab, ‘Salat pada waktunya.’
Lalu aku bertanya lagi, '‘Apa yang berikutnya?'. Beliau menjawab, ‘Berbakti
kepada kedua orang tua.” Lalu aku bertanya lagi, 'Apa selanjutnya?'. Beliau
menjawab, ‘Berjihad di jalan Allah.’” (Muttafaq “alaih).

Salat akan membawa kesenangan dan kebahagiaan pada Hari
Pembalasan. Ibnu Mas'ud -radhiyallahu 'anhu- berkata, “Barangsiapa yang
ingin menemui Allah di Hari Kiamat kelak sebagai seorang muslim, maka
hendaklah dia selalu menunaikan salat lima waktu pada waktunya. Sungguh,
Allah telah mensyariatkan bagi Nabi kalian berbagai ajaran yang
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mengandung petunjuk, dan salat lima waktu adalah salah satunya.” (HR.
Muslim).

Memakmurkan masjid-masjid dengan mendirikan salat di dalamnya
adalah amalan pertama yang dilakukan para Ulul 'Azmi setiap kali
mendatangi suatu daerah. Allah berfirman,
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"(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail
(seraya berdoa), 'Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.™
(QS. Al-Bagarah: 127).

Ketika pertama kali sampai di Madinah ketika hijrah, Nabi -shallallahu
‘alaihi wasallam- langsung pembangunan Masjid Nabawi.

Wahai kaum muslimin...

Ketahuilah bahwa manusia adalah makhluk yang lemah, cepat sekali
merasa Khawatir dan ketakutan, sering berbuat kesalahan dan dosa,
sementara Dia hidup di dunia yang dipenuhi kesulitan dan hal-hal yang
menyakitkan. Allah berfirman,
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"Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam keadaan
susah payah.” (QS. Al-Balad: 4).

Salat dapat memudahkan urusan, melapangkan dada, menghilangkan
kesedihan dan kekhawatiran, serta dapat membantu menuntaskan urusan
kehidupan dan kebutuhan seseorang. Betapa banyak kebahagiaan, kebaikan,
dan keberkahan luar biasa yang dapat diraih dengan salat! Allah berfirman,
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"Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat." (QS. Al-
Bagarah: 45).

Dan setiap kali sedang dicemaskan oleh suatu -atau menghadapi perkara

yang berat-, Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- melaksanakan salat.
(HR. Ahmad).

Salat adalah kekuatan seorang muslim dalam menghadapi ujian. Salat
akan menuntunnya untuk bersabar dalam menanggung berbagai kesulitan,
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memperkuat tekadnya, menjaga keutuhan hatinya, serta menenangkan fisik
dan jiwanya dari kesibukan Dunia dan kesulitan mencari penghidupan.
Karenanya Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Wahai
Bilal! Biarkan kami istirahat dengan salat.” (HR. Ahmad).

Salat adalah penyejuk mata Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-.
Tatkala Allah hendak menguji Maryam, Sang Perawan Suci, dengan
kelahiran seorang putra tanpa adanya suami, Allah memerintahkannya untuk
memperbanyak salat. Allah berfirman,
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"Wahai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujudlah, dan rukuklah bersama

orang-orang yang rukuk.” (QS. Ali Imran: 43).
Salat akan mendatangkan rezeki dan anugerah. Allah berfirman,
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"Perintahkan keluargamu untuk melaksanakan salat dan bersabarlah
dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu.” (QS. Thaha:
132).
Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata, “Apabila engkau menegakkan salat,
niscaya rezeki akan mendatangimu dari arah yang tidak engkau sangka.”

Salat juga merupakan saat turunnya rahmat dan dikabulkannya doa.
Allah berfirman,
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"Lalu, Malaikat (Jibril) memanggllnya ketika dia berdiri melaksanakan
salat di mihrab, 'Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran) Yahya yang membenarkan kalimat dari Allah, (menjadi)
panutan, menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang nabi di antara
orang-orang saleh.” (QS. Ali 'Imran: 39).

»>

Wahai kaum muslimin...

Penyebutan sifat-sifat kaum mukminin yang beruntung dalam Al-Quran
dimulai dengan salat. Kesempatan masuk ke dalam surga Firdaus hanya
dapat diraih dengan menjaganya. Terus melaksanakannya adalah sifat
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pertama para penduduk surga yang akan dimuliakan, dan menjaganya
adalah sifat terakhir mereka yang disebut di dalam Al-Quran.

Allah telah menghimpun segala kebaikan dalam salat dengan pernyataan
yang singkat dan padat. Allah berfirman,
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"Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar."
(QS. Al-'Ankabut: 45).

Kotoran yang diakibatkan oleh perbuatan keji dan mungkar tak lagi
bersisa dengan salat. Salat menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik,
dan melindungi seseorang dari perilaku yang menyimpang. Dia
mengandung berbagai perbuatan yang terpuji, dan sifat yang mulia. Orang
yang mengerjakannya akan mendapat sifat yang terpuji. Mengandung
banyak faedah, beragam manfaat, serta berbagai keutamaan.

Wabhai kaum muslimin...

Sungguh, di antara musibah yang paling besar, dan aib yang paling
buruk, adalah meninggalkan dan menyepelekan salat. Sungguh, orang yang
meninggalkan salat pasti akan mendapat hukuman yang berat, kerugian, dan
penyesalah yang panjang. Orang yang menentang kewajibannya berarti
telah berpaling dari Allah, keluar dari agama Islam, dia tidak akan masuk ke
dalam Firdaus dan mendapat kemuliaan di surga yang penuh dengan
kenikmatan, tempat kembalinya adalah Sagar, dan tahukah anda apa itu
Sagar?!

Siapa saja yang bukan termasuk hamba yang sujud kepada Tuhan yang
Maha Esa, niscaya Allah akan membakarnya dengan neraka. Rasulullah -
shallallahu "alaihi wasallam- bersabda, “Sungguh Neraka akan membakar
habis semua bagian tubuh manusia, kecuali bekas-bekas sujudnya.”
Beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- juga bersabda, “Pembatas antara
seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan salat.”
(HR. Muslim).

Syaikhul Islam -rahimahullah- mengatakan, “Apabila seorang yang
sudah balig tidak mau melaksanakan satu saja dari salat lima waktu, maka
dia harus segera diminta untuk bertobat. Jika mau bertobat, maka tobatnya
diterima. Namun jika dia enggan, maka dia harus dibunuh.”

Ibnul Qayyim -rahimahullah- mengatakan, “Kaum muslimin sepakat
bahwa meninggalkan salat fardu dengan sengaja termasuk dosa besar yang
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paling parah. Mereka juga sepakat bahwa dosanya di sisi Allah lebih besar
daripada dosa membunuh, merampok, berzina, mencuri, dan minum khamr.
Orang yang melakukannya akan mendapatkan hukuman, kemurkaan, dan
penghinaan dari Allah di dunia dan di akhirat.”

Siapa saja yang meninggalkan salat pasti akan sengsara, dan siapa saja
yang melaksanakan salat pasti akan beruntung dan menang.

A’udzubillaahi minassyaithaanir rajiim
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk)
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"Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, sembahlah
Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung.” (QS. Al-Hajj:
77).

Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Quran yang mulia...
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KHUTBAH KEDUA

Segala puji bagi Allah yang Mahatinggi dari adanya sekutu atau lawan
bagiNya, Yang Mahasuci dari isteri atau pun anak. Aku memujiNya atas
nikmatNya yang berlimpah.

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
semata, tidak ada sekutu bagiNya, dengan persaksian yang terbebas dari
segala noda kesyirikan dan kesesatan.

Aku juga bersaksi bahwa Nabi kita, Muhammad, adalah hamba dan
utusanNya. Nabi dan Rasul yang terpilih, yang diutus dengan membawa
rahmat dan petunjuk. Semoga salawat dan salam senantiasa tercurahkan
atasnya, keluarganya, dan para sahabatnya, para pilar petunjuk dan lentera
di tengah kegelapan.

Amma ba’du, wahai kaum muslimin...

Allah telah memerintahkan seluruh kaum mukminin untuk melaksanakan
salat secara berjamaah. Allah berfirman,
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"Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk." (QS. Al-Bagarah: 43).

Bahkan Allah tetap memerintahkan para mujahidin untuk menegakkan
salat secara berjamaah di medan peperangan, meskipun sedang berhadapan
dengan musuh. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- tidak memberikan
uzur kepada orang buta yang tidak memiliki penuntun jalan untuk
meninggalkan salat berjamaah.

Salat jamaah dapat memberikan pengajaran kepada mereka yang tidak
mengetahui, serta pengingat bagi mereka yang lalai. Dia merupakan wujud
tolong-menolong antara kaum muslimin dalam meraih kecintaan Allah,
beribadah kepadaNya, merendahkan dan breserah diri di hadapanNya. Saat
itulah hati mereka tunduk penuh kekhusyukan dan barisan mereka menyatu.

Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- mengatakan, “Timah cair yang
dituangkan ke telinga anak Adam, jauh lebih baik baginya daripada Dia
mendengar seruan ‘Hayya ‘alash shalaah, hayya ‘alal falaah’ (mari
kerjakan salat, mari menuju kemenangan) namun dia tidak memenuhi
seruan tersebut.”
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Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata, “Ada enam sifat kemunafikan
yang terkait dengan ibadah salat, yaitu: Bermalas-malasan ketika
melaksanakannya, riya® (mengharap pujian/perhatian manusia) saat
melakukannya, menunda-nunda pelaksanaannya, terlalu cepat dalam
melaksanakan gerakan-gerakannya, sedikit mengingat Allah saat
menunaikannya, tidak melaksanakannya secara berjamaah.”

Wahai kaum muslimin...

Di antara bentuk kedermawanan Allah kepada kita, Dia melipatgandakan
pahala bagi mereka yang selalu melaksanakan salat secara berjamaah di
masjid. Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda, “Siapa yang
melaksanakan salat Isya secara berjamaah, maka dia mendapat pahala
seperti orang yang salat separuh malam. Dan siapa yang melaksanakan
salat Subuh secara berjamaah, maka dia akan mendapat pahala seperti
orang yang salat sepanjang malam.” (HR Muslim).

Beliau juga bersabda, “Barangsiapa yang pergi dan pulang menuju
masjid, niscaya Allah akan siapkan untuknya rumah di surga, setiap kali
dia pergi dan pulang.” (Muttafaq ‘alaihi).

Menyempurnakan wudhu saat kondisi sulit, banyaknya langkah menuju
masjid, dan menanti di antara dua salat fardu, layaknya berjihad di jalan
Allah, dengannya Allah menghapus kesalahan dan meninggikan derajat
seorang hamba. Barangsiapa yang berwudhu dengan sempurna, lalu berjalan
untuk melaksanakan salat fardu secara berjamaah, niscaya dosa-dosanya
akan diampuni. Barangsiapa yang berwudhu dengan baik, kemudian dia
keluar menuju masjid hanya dengan niatan melaksanakan salat, maka setiap
langkahnya akan mengangkat derajat dan menghapus dosanya. Ketika dia
salat, malaikat akan selalu mendoakan kebaikan dan ampunan untuknya
selama dia berada di tempat salatnya. Dan setiap langkah kakinya menuju
salat akan dicatat sebagai sedekah.

Keutamaan-keutamaan ini dan yang lainnya, telah Allah janjikan bagi
siapa saja yang melaksanakan salat secara berjamaah. Maka pujilah Allah
Yang telah memberikan hidayah kepadamu untuk meraih berbagai
keutamaan, Yang telah memilihmu dari sekian banyak makhlukNya untuk
meraih hal-hal terpuji.

Wahai hamba Allah...
Seorang ayah yang benar-benar mengasihi dan menyayangi anak-anak
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dan keluarganya, adalah ayah yang membantu mereka untuk mendirikan
salat. Pastikan anak-anakmu berada di sekelilingmu setiap kali engkau
keluar menuju salat berjamaah. Pastikan mereka berlomba-lomba di
hadapanmu untuk menuju rumah-rumah Allah dan tempat turunnya
limpahan rahmat.

Bertakwalah kalian kepada Allah terkait agama kalian secara umum, dan
ibadah salat secara khusus. Sungguh salat adalah ibadah yang agung dan
penting. Dirikanlah salat dengan penuh kelapangan hati, dengan niatan
memenuhi perintah Tuhan kalian.

Kemudian, ketahuilah bahwa Allah telah memerintahkan kalian untuk
mengucapkan salawat dan salam kepada Nabi-Nya...



46 SALAT

KEDUDUKAN SALAT DALAM AGAMA!

Segala puji hanya milik Allah. Kami memujiNya, meminta pertolongan,
memohon ampun, dan berlindung kepadaNya dari keburukan jiwa dan
kejelekan amal kami. Barangsiapa yang Allah beri hidayah, maka tidak ada
akan ada yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan, maka tidak ada akan ada yang mampu memberikan hidayah
kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga salawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada beliau, keluarga dan para Sahabatnya.

Amma ba’du...

Wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benarnya, karena ketakwaan adalah hal terindah yang bisa kalian tampakkan
dan hal termulia yang bisa kalian rahasiakan.

Wabhai kaum muslimin...

Amal yang paling besar di sisi Allah adalah mengesakannya dalam
beribadah. Itulah amal terbaik yang dapat mendekatkan seseorang
kepadaNya. Dan amal terbaik setelah tauhid adalah ibadah yang merupakan
rukun Islam yang kedua, yang mengandung zikir, pengagungan, penghinaan
diri, dan ketundukan kepada Allah. Ibadah yang Allah sebut sebagai
keimanan dalam firman-Nya,
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"Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (QS. Al-Bagarah: 143).

Dia merupakan pilar Islam, dan sifat pertama orang-orang bertakwa yang
disebutkan dalam Al-Quran setelah beriman kepada hal yang gaib. Dia
merupakan penyejuk pandangan Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam-. Beliau
-shallallahu ‘alaihi wasallam- mengutus para dai ke berbagai negeri agar
memerintahkan manusia untuk melaksanakannya. Beliau -shallallahu "alaihi
wasallam- bersabda kepada Mu'adz -radhiyallahu ‘anhu-, “Hendaklah hal
pertama yang engkau serukan kepada mereka adalah beribadah kepada

! Khutbah ini disampaikan pada hari Jumat, 27 Jumadil Awal 1435 H di
Masjid Nabawi.
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Allah. Apabila mereka telah mengenal Allah, maka sampaikan kepada
mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka lima salat pada setiap
harinya.” (Muttafaq "alaih).

Salat adalah hal pertama yang Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-
syaratkan (wajibkan) atas umatnya setelah tauhid, karena dia merupakan
pokok dari ibadah-ibadah jasmani. Dan wasiat beliau kepada umatnya di
akhir hayatnya, “Jagalah salat! Jagalah salat! Dan berbuat baiklah
kepada budak-budak kalian!/” (HR. Ahmad).

Barangsiapa yang menyempurnakan salatnya, berarti dia sudah
menegakkan agamanya. Dan barangsiapa yang meninggalkannya, maka
sudah tentu dia lebih meninggalkan ibadah-ibadah lainnya.

Salat adalah keamanan bagi seorang yang sebelumnya musyrik kemudian
masuk Islam. Allah berfirman,
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"Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat,
berilah mereka kebebasan.” (QS. At-Taubah: 5).

Salat merupakan jaminan keamanan bagi darah dan harta. Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda: “Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia, hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan
yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, menegakkan salat, dan menunaikan zakat. Jika
mereka sudah melakukan semua itu, maka terjaminlah keamanan darah
dan harta mereka dariku, kecuali melalui jalur yang disyariatkan oleh
Islam. Adapun perhitungan amal mereka, maka itu adalah urusan
Allah.” (Muttafaq "alaih).

Dia juga merupakan sebab utama yang mendatangkan ukhuwah
islamiyah. Allah berfirman,

§ W 3 26 D 15 S A LAGN G Bk
"Jika mereka bertobat, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka
adalah saudara-saudaramu seagama.” (QS. At-Taubah: 11).

Salat adalah amalan yang agung kedudukannya dan memiliki
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh ibadah lainnya. Karenanya Allah
telah mensyariatkannya atas seluruh nabi dan rasul. Allah telah
memerintahkan Nabi Ibrahim, Ishagq, dan Ya'qub untuk mendirikannya.
Allah berfirman,
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"Dan Kami mewahyukan kepada mereka (perintah) berbuat kebaikan,
menegakkan salat, dan menunaikan zakat." (QS. Al-Anbiya’: 73).

Nabi Ibrahim -'alaihissalam- berdoa kepada Allah agar menjadikan
keturunannya termasuk orang yang mendirikan salat. Allah juga memuji
Nabi Ismail -'alaihissalam- karena tingginya perhatian beliau kepada salat.
Allah berfirman,
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"Dia (Ismail) selalu menyuruh keluarganya untuk (menegakkan) salat dan
(menunaikan) zakat. Dia adalah orang yang diridai oleh Tuhannya." (QS.
Maryam: 55).

Kewajiban pertama yang Allah berikan kepada Nabi Musa -
‘alaihissalam- setelah tauhid, adalah menegakkan salat. Allah
menyampaikannya secara langsung kepada beliau tanpa perantara. Allah
berfirman,
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"Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka,
sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk mengingatKu." (QS. Thaha:
14).

Allah juga mewahyukan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun -

‘alaihimassalam- untuk memerintahkan umat mereka agar bertauhid dan
menunaikan salat. Allah berfirman,
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"Telah Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya (Harun), ‘Ambillah
oleh kamu berdua beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggal kaummu,
jadikanlah rumah-rumahmu itu kiblat (tempat ibadah), dan tegakkanlah
salat." (QS. Yunus: 87).
Nabi Zakariyya adalah orang yang selalu menunaikan salat. Allah
berfirman,
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"Lalu, Malaikat (Jibril) memanggilnya ketika Dia berdiri melaksanakan
salat di mihrab." (QS. Ali “Imran: 39).

Nabi Dawud -'alaihissalam- pun sangat menyukai salat, beliau habiskan
sepertiga malam beliau untuk menegakkan salat.

Tatkala kaum Nabi Syuaib -'alaihissalam- mendapatinya mendakwahi
mereka kepada tauhid dan mengagungkan salat, mereka pun berkata
kepadanya,
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"Wahai Syu ‘aib, apakah salatmu (agamamu) yang menyuruhmu agar kami
meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang kami
mengelola harta menurut cara yang kami kehendaki?" (QS. Hud: 87).

Bahkan Nabi Isa -'alaihissalam- sudah menyebut ibadah ini ketika beliau
masih dalam buadian. Allah berfirman,
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"Dia (Allah) menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku
berada dan memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta

(menunaikan) zakat sepanjang hayatku.” (QS. Maryam: 31).
Allah telah memuji seluruh nabi. Allah berfirman,
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"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang Maha Pengasih,
mereka tunduk, sujud, dan menangis." (QS. Maryam: 58).
Allah telah mengambil janji dari Bani Israil agar mereka selalu
menunaikan salat. Allah berfirman,
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"Sungguh, Allah benar-benar telah mengambil perjanjian dengan Bani
Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara
mereka. Allah berfirman, 'Aku bersamamu. Sungguh, jika kamu mendirikan
salat..." (QS. Al-Maidah: 12).

Lugman juga telah mewasiatkan salat kepada anaknya. Dia berkata,

<
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"Wahai anakku, tegakkanlah salat.” (QS. Lugman: 17).
Allah telah mewajibkan salat atas umat-umat sebelum kita. Allah
berfirman,

$3aN L T ol 4 o A Bz L 15 o
"Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepadaNya lagi hanif (istiqgamah), melaksanakan
salat..." (QS. Al-Bayyinah: 5).

Allah juga telah mewajibkannya atas Nabi kita, Muhammad -shallallahu
‘alaihi wasallam-. Allah berfirman,
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"Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan pada

bagian-bagian malam.” (QS. Hud: 114).

Dan Allah berfirman kepada umat ini,
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"Tegakkanlah salat.” (QS. Al-Bagarah: 43).

Kita diperintahkan untuk melaksanakannya dalam dalam situasi aman
maupun mencekam, ketika bepergian maupun menetap. Kewajiban salat
sama sekali tidak pernah gugur dari seorang mukallaf dalam keadaan apa
pun, kecuali para wanita yang sedang haid atau nifas. Anak Kkecil
diperintahkan untuk melaksanakannya ketika mereka berusia 7 tahun, dan
dipukul (tanpa menyakiti atau melukai) jika enggan melaksanakannya pada
usia 10 tahun.

Karenanya Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- tidak suka tidur sebelum
Isya -agar jangan sampai terluput dari salat Isya-, dan beliau juga tidak suka
mengobrol setelah Isya -agar jangan sampai begadang membuatnya sulit
untuk menunaikan salat Subuh-. (Muttafaq "alaih).

Allah menyanjung para hambaNya yang beriman dengan menyebutkan
beberapa sifat yang dimulai dengan salat. Allah berfirman,
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"Sungguh, beruntunglah orang-orang mukmin. (Yaitu) orang-orang yang
khusyuk dalam salatnya.” (QS. Al-Mu’minun: 1-2).
Lalu Allah mengakhiri rentetan sifat ini dengan salat. Allah berfirman,
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"Dan mereka adalah orang-orang yang memelihara salat mereka.” (QS. Al-
Mukminun: 9).

Salat adalah amalan yang paling Allah cintai. Suatu ketika Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam- ditanya, “Amalan apakah yang paling Allah
cintai?” Beliau menjawab: “Salat pada waktunya.” Kemudian beliau
ditanya lagi, “Lalu amalan apa?” Beliau menjawab: “Berbakti kepada
kedua orang tua.” (Muttafaq "alaih).

Ibnu Hajar -rahimahullah- mengatakan, “Bersabar dalam menjaga salat
dan melaksanakannya pada waktunya, serta menjaga bakti kepada orang tua
adalah amal yang wajib, dan terus berulang. Sungguh tidak ada yang
mampu bersabar dalam melaksanakan perintah Allah terkait dua amalan
tersebut dengan baik, kecuali orang-orang yang jujur (keimanannya).”

Allah mengistimewakannya di antara ibadah yang lain dengan
mewajibkannya di langit, dan dengan menyampaikannya secara langsung
kepada Nabi kita, Muhammad -shallallahu ‘alaihi wasallam-, tanpa
perantara. Jumlahnya hanya 5, akan tetapi pahalanya senilai 50. Dia tidak
diterima kecuali dengan sucinya badan, pakaian, dan tempat
pelaksanaannya. Ketika salat, seseorang dilarang bergerak, berbicara, dan
makan, tidak seperti ibadah yang lain. Hal itu karena ketika salat, seseorang
sedang bermunajat dengan Tuhannya yang Mahabesar, dan munajat kepada
yang Mahaagung tidak layak jika disertai dengan selainnya. Allah ada di
hadapan seorang yang sedang salat, dan keadaan hamba yang paling dekat
dengan Tuhannya adalah ketika dia sujud.

Melaksanakan salat termasuk salah satu sebab masuk surga dan melihat
wajah Allah yang mulia. Rasulullah -shallallahu "alaihi wasallam- bersabda,
“Sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian melihat
bulan ini, kalian tidak akan berdesak-desakan ketika melihatnya.
Karenanya, jika kalian mampu untuk tidak terluputkan dari salat sebelum
terbitnya matahari (salat Subuh) dan sebelum terbenamnya (salat Asar),
maka lakukanlah!” (Muttafaq "alaih).

Ibnu Rajab -rahimahullah- mengatakan, “Kenikmatan paling tinggi di
surga adalah melihat Allah, dan amalan paling mulia di dunia adalah kedua
salat ini -yakni, salat Subuh dan Asar-. Menjaga keduanya diharap dapat
memasukkan seseorang ke dalam surga, dan memberinya kesempatan untuk
dapat melihat Allah di dalamnya.”

Pahala yang terkait dengan salat sangatlah besar, bahkan sebelum masuk
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pelaksanaannya. Seperti berwudhu yang dapat menghapuskan dosa-dosa,
dan “Barangsiapa yang pergi dan pulang menuju masjid, niscaya Allah
akan siapkan untuknya rumah-rumah di surga, setiap kali dia pergi dan
pulang.” (Muttafaq "alaih).

Satu langkah seseorang menuju salat akan dicatat sebagai kebaikan dan
mengangkat derajatnya di sisi Allah, dan langkah lainnya akan menghapus
dosanya. Siapa yang memasuki masjid, maka malaikat akan mendoakannya,
“’Ya Allah, ampunilah Dia! Ya Allah, rahmatilah Dia!’, selama dia tidak
berhadas atau berbuat kemaksiatan.” (Muttafaq "alaih). Di samping itu,
seseorang yang sedang menanti salat akan diberikan pahala layaknya orang
yang melaksanakan salat selama dia menantinya. Dan ketika seseorang
melaksanakan salat, dia akan terus mendapatkan ampunan. Rasulullah -
shallallahu ‘'alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang ucapan
‘Amin’-nya bertepatan dengan ucapan ‘amin’-nya para malaikat, niscaya
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafaq “alaih).

Berzikir setelah menunaikannya dapat menggugurkan dosa. Siapa yang
seusai salat fardu membaca "Subhanallah™ dan "Alhamdulillah” masing-
masing sebanyak 33 kali, lalu membaca "Allaahu Akbar" sebanyak 34 kali,
niscaya akan Diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.

Siapa yang memakmurkan masjid dengan salat di dalamnya dan
bertakwa, maka berarti dia termasuk orang-orang yang beriman. Allah
berfirman,
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"Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat.” (QS.
At-Taubah: 18).

Rasulullah -shallallahu "alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang
salat Isya secara berjamaah, maka seakan dia telah salat selama setengah
malam. Dan barangsiapa yang salat Subuh secara berjamaah, maka
seakan dia telah salat selama semalam penuh.” (HR. Muslim).

Salat adalah pintu yang agung untuk meraih ampunan di waktu yang
singkat. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- telah menyerupakannya
dengan sungai pada sabda beliau, “Bagaimana pendapat kalian tentang
seseorang yang di hadapan rumahnya terdapat sungai, lalu dia mandi di
sungai tersebut sebanyak lima kali sehari, apakah masih akan ada
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kotoran yang tersisa padanya?” Para Sahabat menjawab, “Tentu tidak ada
sedikit pun kotoran yang tersisa padanya, wahai Rasulullah!” Lalu
Rasulullah  -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Demikianlah
permisalan salat lima waktu, yang dengannya Allah menghapuskan dosa-
dosa.” (Muttafaq “alaih).

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- juga bersabda, “Apabila tiba
waktu salat fardu, lalu seorang muslim berwudhu dengan baik, kemudian
melaksanakan salat dengan penuh kekhusyukan dan menyempurnakan
rukuknya, maka salat tersebut akan menjadi penghapus dosa-dosanya
yang telah lalu, selama itu bukanlah dosa besar. Dan keutamaan ini
berlaku sepanjang masa.” (HR. Muslim).

keuntungan duniawi di baliknya tidaklah terhitung. Mendatangkan
kebahagiaan, membuka dan memudahkan rezeki, jug sebab dari segala
kesudahan yang baik. Allah berfirman,
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"Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dengan
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan kesudahan yang
baik bagi orang yang bertakwa." (QS. Thaha: 132).

Salat merupakan penolak bala dan penyebab segala kebaikan. Rasulullah
-shallallahu "alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan
salat Subuh, maka dia berada di dalam tanggungan Allah.” (HR.
Muslim). Yakni, penjagaan dan pemeliharaan.

Ibnul Qayyim -rahimahullah- mengatakan, “Salat memiliki pengaruh
yang menakjubkan dalam menolak berbagai keburukan duniawi, terlebih
lagi jika dilaksanakan dengan sempurna secara lahir dan batin. Tidak ada
amalan yang lebih ampuh dalam mencegah keburukan ayau mendatangkan
kebaikan di dunia maupun akhirat melebihi salat.”

Beliau -rahimahullah- juga berkata, “Salat memiliki dampak yang
menakjubkan dalam menjaga kesehatan dan kekuatan jasmani dan rohani,
juga dalam menangkal berbagai hal buruk tekait keduanya. Tidaklah dua
orang yang sama-sama tertimpa wabah, penyakit, ujian, atau musibah,
kecuali pasti orang yang menjaga salat di antara keduanya lah yang lebih
ringan penderitaannya dan lebih baik kesudahannya.”

Tidak ada amalan yang lebih ampuh dalam menolak bala, melebihi
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tauhid dan salat. Nabi Yunus -‘alaihissalam- telah Allah selamatkan dari
perut ikan paus dengan salat. Allah berfirman,
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"Seandainya dia bukan golongan orang yang banyak bertasbih kepada
Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perutnya (ikan) sampai hari
kebangkitan.” (QS. Ash-Shaffat: 143-144).

Ketika Nabi Dawud -'alaihissalam- diuji (dengan melakukan kesalahan),
beliau tidak menemukan solusi lain untuk memenuhi tobatnya, selain
istighfar dan salat. Allah berfirman,
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"Maka, Dia (Dawud) memohon ampunan kepada Tuhannya dan dia
tersungkur jatuh (melakukan salat) serta bertobat.” (QS. Shad: 24).
Tatkala Allah hendak menguji Maryam dengan kelahiran seorang putra
tanpa adanya suami, Allah memerintahkannya untuk memperbanyak salat
guna meringankan ujian tersebut. Allah berfirman,
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"Wahai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujudlah, dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk.” (QS. Ali Imran: 43).

Dan setiap kali sedang dicemaskan oleh suatu satu perkara, Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam- langsung melaksanakan salat.

Allah telah memerintahkan kaum mukminin untuk menjadikan salat
sebagai penolong dalam segala keadaan mereka. AIIah berfirman,
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"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar."
(QS Al-Bagarah: 153).

Ketika digundahkan oleh satu perkara duniawi, kita kembali kepada
Allah dengan melaksanakan salat Istikharah. Ketika menyaksikan
perubahan pada tatanan alam semesta, kita kembali kepada Allah dengan
melaksanakan salat gerhana (kusuf). Dan ketika sedang bergembira, kita
sujud syukur kepada Allah atas pemberian-Nya. Cara terbaik yang dipilih
oleh Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- untuk mengekspresikan rasa
syukur kepadaNya adalah salat. Beliau mengerjakan salat hingga kedua
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kakinya pecah-pecah. Ketika ditanya oleh "Aisyah -radhiyallahu 'anha-,
“Mengapa engkau masih saja melakukan hal seperti ini, padahal Allah telah
mengampuni semua dosamu, baik yang lalu maupun yang akan datang?”,
maka beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- menjawab, “Tidakkah aku ingin
menjadi hamba yang banyak bersyukur?!” (Muttafaq “alaih).

Pada Hari Akhirat, salat akan mendahului seluruh amal lainnya, amalan
pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari Kiamat adalah
salat. Di antara cara untuk dapat menemani Rasulullah -shallallahu ‘*alaihi
wasallam- di surga kelak adalah dengan memperbanyak salat. Seseorang
mendatangi Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam-, lalu berkata kepadanya,
“Aku meminta kepadamu agar aku bisa menemanimu di surga.” Rasulullah
-shallallahu ‘alaihi wasallam- menjawab, “Jika memang demikian
keinginanmu, maka bantulah aku untuk mewujudkannya dengan
memperbanyak sujudmu (salatmu).” (HR. Muslim).

Sujud adalah hal yang membedakan antara orang-orang mukmin dengan
orang-orang munafik. Ketika orang-orang mukmin melihat Tuhan mereka di
akhirat, mereka akan sujud kepadanya, sementara orang-orang munafik
ketika diperintahkan untuk sujud, mereka tidak mampu, sebagai hukuman
atas mereka. Allah berfirman,
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"(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk
bersujud. Namun, mereka tidak mampu.” (QS. Al-Qalam: 42).

Sekalipun seorang muslim masuk Neraka akibat dosa-dosanya, Neraka
tidak akan menyentuh bagian-bagian sujudnya.

Salat adalah kewajiban yang agung, yang Allah jadikan sebagai pembeda
antara kekafiran dan keimanan. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam-
bersabda, “Pemisah antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran
adalah meninggalkan salat. ” (HR. Muslim).

Allah telah mengancam siapa saja yang meninggalkannya dengan
Neraka. Allah berfirman,
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"Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat."
(QS. Maryam: 59).

Dan kelak akan dikatakan kepada orang-orang kafir,
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“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?” Mereka
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan
salat. ” (QS. Al-Muddatstsir: 42-43).

Umar bin Al-Khatthab -radhiyallahu 'anhu- mengatakan, “Tidak ada
bagian dalam Islam bagi seorang yang meninggalkan salat!”

Wa ba’du, wahai kaum muslimin...

Wajib atas setiap mukallaf untuk menjaga salat, serta memerintahkan
keluarganya untuk menjaganya, inilah metode para nabi -'alaihimussalam-.
Salat akan menghasilkan keridaan Allah, menghapus dosa-dosa,
mengangkat derajat, mendatangkan seluruh kebaikan, dan mencegah dari
kejelekan. Salat adalah kunci kebaikan duniawi dan ukhrawi, taufik dan
kebahagiaan hati, kelapangan hidup dan keberkahan harta, serta ketenangan
keluarga dan kesalehan keturunan.

A'udzubillaahi minassyaithaanir rajiim
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk)
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"Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan
(laksanakan pula salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat)." (QS. Al-Isra™:78).

Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Quran yang agung...
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KHUTBAH KEDUA

Segala puji bagi Allah atas karuniaNya, dan segala syukur dipanjatkan
kepada Allah atas taufig dan pemberianNya. Aku bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya,
sebagai pengagungan terhadap kebesaranNya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Salawat serta salam semoga
tercurah kepadanya, keluarga, dan para sahabatnya.

Wahai kaum muslimin...
Allah telah mewajibkan atas laki-laki untuk melaksanakan salat secara
berjamaah di masjid. Allah berfirman,
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"Dan rukuklah kalian beserta orang-orang yang rukuk." (QS. Al-Bagarah: 43).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- pernah berniat untuk
membakar rumah orang-orang yang meninggalkan salat berjamaah. Beliau -
shallallahu "alaihi wasallam- bersabda, “Sungguh salat terberat bagi kaum
munafik adalah salat Isya dan salat Subuh. Andai kiranya mereka
mengetahui keutamaan dan pahala yang ada pada keduanya, niscaya
mereka akan mendatanginya walaupun harus merangkak. Sungguh aku
telah berniat untuk memerintahkan seseorang mengumandangkan
igamat salat, kemudian aku memerintahkan seseorang untuk mengimami
manusia, sementara aku bersama beberapa orang yang membawa kayu
bakar pergi ke rumah-rumah mereka yang tidak menghadiri salat
berjamaah, lalu aku bakar rumah mereka dengan api!” (Muttafaq "alaih).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- tidak memberikan uzur kepada
orang buta yang tidak memiliki penuntun jalan untuk meninggalkan salat
berjamaah. Justru Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- balik bertanya
kepadanya, “Apakah engkau mendengar seruan azan?” Orang buta itu
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Lalu beliau pun berpesan kepadanya,
“Jika demikian, penuhilah seruan tersebut!” (HR. Muslim)

Maka bersegeralah menghadiri salat berjamaah! Sungguh dia adalah
cahaya pada wajah, bukti keimanan, serta sebab kelapangan hati dan
tingginya derajat.

Kemudian, ketahuilah bahwa Allah telah memerintahkan kalian untuk
bersalawat dan mengucapkan salam kepada Nabi-Nya...
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KEWAJIBAN SALAT BERJAMAAH!

Segala puji hanya milik Allah. Kami memujiNya, meminta pertolongan
kepadaNya, memohon ampunan kepadaNya, dan berlindung kepadaNya
dari keburukan jiwa dan kejelekan amal kami. Barangsiapa yang Allah beri
hidayah, maka tidak ada akan ada yang mampu menyesatkannya, dan
barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak akan ada yang mampu
memberikan hidayah kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan saya
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Semoga salawat
dan salam Allah senantiasa tercurahkan kepada beliau, juga keluarga dan
para sahabat beliau.

Amma ba’du...

Wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kalian kepada Allah dengan
sebenar-benarnya, dan sadarilah pengawasanNya atas kalian dalam keadaan
sepi maupun sendiri.

Wabhai kaum muslimin...

Allah telah memerintahkan hamba-hambaNya agar mengesakannya
dalam beribadah. Tidaklah diterima suatu amalan kecuali dengan tauhid,
kemudian setelah tauhid, Allah memerintahkan suatu ibadah yang sering
disebut olehNya, dan juga telah diperintahkan kepada seluruh rasul. Allah
berfirman kepada Nabi Musa -'alaihissalam-,
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"Dan tegakkanlah salat untuk mengingatKu." (QS. Thaha: 14).
Nabi Isa -'alaihissalam- berkata,
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"Dan Dia memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta
(menunaikan) zakat sepanjang hayatku.” (QS. Maryam: 31).
Nabi Ibrahim -‘alaihissalam- pernah berdoa kepada Tuhannya agar

dirinya dan keturunannya termasuk orang-orang yang mendirikan salat.
Beliau mengatakan,

! Khutbah ini disampaikan pada hari Jumat, 4 Syaban 1431 H di Masjid
Nabawi.
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"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan sebagian anak cucuku orang yang tetap
melaksanakan salat. Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim:
40).
Allah memuji Nabi Ismail -'alaihissalam- karena beliau memerintahkan
keluarganya untuk salat. Allah berfirman,
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"Dia selalu menyuruh keluarganya untuk (menegakkan) salat.” (QS.
Maryam: 55).
Dia merupakan janji yang telah diminta dari para umat terdahulu. Allah
berfirman,
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"(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, ‘Janganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur
katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat.” (QS. Al-Bagarah:
83).

Salat adalah salah satu wasiat Lugman. Allah berfirman,
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"Wahai anakku, tegakkanlah salat.”" (QS. Lugman: 17).

Umat ini telah diperintahkan untuk senantiasa menjaganya. Allah
berfirman,
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"Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta (salat Ashar), serta
berdirilah karena Allah (dalam salat) dengan khusyuk." (QS. Al-Bagarah:
238).

Para wanita telah diperintankan untuk melaksanakannya. Allah
berfirman,
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"Dan tegakkanlah salat (wahai para wanita)." (QS. Al-Ahzab: 33).
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Dia juga merupakan salah satu pondasi keimanan. Rasulullah -
shallallahu ‘'alaihi wasallam- berpesan kepada utusan suku Abdul Qais,
“Tahukah Kkalian apa itu keimanan kepada Allah? Dia adalah
bersyahadat bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, melaksanakan salat, serta
menunaikan zakat.” (Muttafaq "alaih).

Kedudukan salat dalam Islam setelah dua Kalimat Syahadat. Dan
perintah salat disampaikan oleh Rasulullah -shallallahu "alaihi wasallam- di
permulaan dakwahnya. Ketika Heraklius bertanya kepada Abu Sufyan,
“Apa yang diperintahkan (Muhammad) kepada kalian?” Abu Sufyan
menjawab “Dia memerintahkan kami untuk mengerjakan salat, zakat,
menyambung tali silaturahmi, serta menjaga kehormatan diri.” (Muttafaq
“alaih).

Salat adalah amal yang paling dicintai oleh Allah. Nabi -shallallahu
‘alaihi wasallam- pernah ditanya, “Amalan apa yang paling Allah cintai?”
Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- menjawab, “Melaksanakan salat
pada waktunya.” (Muttafaq "alaih).

Salat telah diistimewakan atas ibadah-ibadah lainnya dengan diwajibkan
secara langsung di langit. Syariat yang mewajibkannya tidaklah dibawa
turun ke bumi oleh malaikat, melainkan Allah yang langsung
menyampaikan kewajibannya kepada Nabi Muhammad -shallallahu ‘alaihi
wasallam- tanpa perantara. Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wasallam-
menuturkan, “Kemudian aku pun dibawa ke Sidratul Muntaha, lalu Allah
mewahyukan kepadaku segala yang Dia wahyukan ketika itu, dan Dia
mewajibkan atasku 50 salat dalam sehari semalam.” (Muttafag "alaih).
Karena kedudukan salat sangat agung, sehingga Allah mewajibkannya
sebanyak 50 kali. Lalu jumlahnya diringankan menjadi 5 kali, namun nilai
pahalanya seperti 50 kali.

Para Sahabat sangat mencintai salat, sampai-sampai mereka tetap
melaksanakannya meskipun pada situasi yang sangat genting. Jabir -
radhiyallahu ‘anhu- menuturkan, “Kami pernah berperang bersama
Rasulullah -shallallahu *alaihi wasallam- melawan suatu kaum yang benar-
benar memberi kami perlawanan sengit. Mereka pun mengatakan, ‘Sebentar
lagi akan tiba waktu salat, yang itu lebih mereka cintai daripada anak-anak
mereka sendiri.”” (HR. Muslim).

Para Sahabat telah membaiat Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- untuk
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selalu melaksanakan salat. Jarir bin Abdullah -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, “Aku telah membaiat Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-
untuk selalu menegakkan salat, menunaikan zakat, serta menasehati setiap
muslim.” (Muttafaq “alaih).

Salat adalah penolong terbaik untuk memudahkan segala urusan duniawi
dan ukhrawi. Dia menghiasi seseorang dengan akhlak mulia, mencegahnya
dari perbuatan keji dan mungkar, menghapus dosa-dosanya, dan
membersihkan keburukannya. Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- telah
mengumpamakannya seperti sungai jernih yang mengalir, yang dapat
membersihkan segala kotoran. (Muttafaq “alaih).

Salat menjaga seorang hamba dari berbagai kejelekan dan perbuatan
yang dapat membinasakan atau mencelakakannya. Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wasallam- bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan salat
Subuh, maka dia berada di dalam dzimmah (perlindungan dan
pemeliharaan) Allah.” (HR. Muslim).

Mengangkat musibah, ujian, penyakit, serta aib dari seorang hamba.
Allah berfirman,
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"Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.” (QS. Al-
Bagarah: 45).

Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata, “Salat termasuk salah satu penolong
terbaik untuk selalu istigamah di atas agama.”

Salat membuka dan mempermudah pintu-pintu rezeki. Allah berfirman
tentang Nabi Zakariyya -'alaihissalam-,
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"Lalu, Malaikat (Jibril) memanggilnya ketika dia berdiri melaksanakan
salat di mihrab, 'Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran) Yahya.™ (QS. Ali “Imran: 39).
Allah juga berfirman tentang Maryam -‘alaihassalam-,
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"Setiap kali Zakariyya masuk menemui dia (Maryam) di mihrab, dia
mendapati makanan di sisinya." (QS. Ali “Imran: 37).

Salat menguatkan fisik dan melapangkan dada. Jika seorang hamba
bangun dari tidurnya, lalu berzikir, kemudian berwudhu, lalu salat dua
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rakaat, maka “Dia akan memasuki waktu pagi dalam keadaan
bersemangat dan baik jiwanya.” (Muttafaq “alaih).

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- telah menyifati salat sebagai
cahaya. Beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, “Salat adalah
cahaya.” (HR. Muslim).

Salat merupakan amalan yang menyebabkan seseorang masuk surga dan
meraih derajat yang tinggi di dalamnya. Tsauban -radhiyallahu ‘anhu-
bertanya kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam-, “Beritahukanlah
kepadaku suatu amalan yang dapat memasukkan diriku ke Surga -atau
amalan yang paling Allah cintai-.” Maka Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam- menjawab, “Perbanyaklah sujud (salat) untuk Allah, karena
setiap kali engkau sujud kepadaNya, maka saat itulah Dia mengangkat
derajatmu dan menghapuskan kesalahanmu.” (HR. Muslim).

Salat juga dapat menjadikan seseorang berhak menemani Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam- di surga. Rabi'ah bin Ka'b -radhiyallahu
‘anhu- menuturkan, ‘“Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- pernah
berkata kepadaku, ‘Mintalah sesuatu kepadaku!’ Maka aku pun menjawab,
‘Aku ingin menemanimu di surga.’ Beliau menjawab, ‘Tidak adakah
permintaan yang selain itu?’ Aku menjawab, ‘Tidak. Itulah permintaanku.’
Maka beliau bersabda, ‘Jika Demikian, bantulah aku untuk mewujudkan
hal itu dengan memperbanyak sujud (salat).”” (HR. Muslim).

Salat adalah penyejuk mata Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, dan
wasiat terakhir dalam kehidupan beliau. Anas -radhiyallahu ‘anhu-
menuturkan, "Wasiat yang sering disampaikan oleh Nabi -shallallahu "alaihi
wasallam- sebelum meninggal adalah, ‘Jagalah salat! Perlakukanlah
budak kalian dengan baik!’”’ (HR. Ahmad).

Keutamaan salat amatlah banyak, dan manfaatnya amatlah berguna. Nabi
-shallallahu ‘alaihi wasallam- mengatakan tentang salat, “Seandainya
mereka mengetahui keutamaan keduanya (salat Isya dan Subuh), niscaya
mereka akan mendatanginya meskipun harus sambil merangkak.”
(Muttafaq “alaih).

Salat diwajibkan atas setiap muslim di setiap tempat dan keadaan.
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Bumi telah dijadikan
sebagai tempat salat dan alat bersuci bagiku. Di manapun seseorang
mendapati waktu salat, maka hendaknya dia melaksanakannya.”
(Muttafaq "alaih).
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Islam juga menganggapnya sebagai pembeda antara keislaman dan
kekafiran. Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Pembatas
antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan
salat.” (HR. Muslim).

Umar bin Al-Khatthab -radhiyallahu ‘anhu- mengatakan, “Tidak ada
bagian dalam Islam bagi orang yang tidak melaksanakan salat.”

Ibnu Mas’ud -radhiyallahu ‘anhu- mengatakan, “Siapa saja yang
meninggalkan salat, maka tidak ada Islam baginya.”

Salat wajib dilaksanakan pada waktunya. Allah berfirman,
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"Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat."
(QS. Maryam: 59).

Umar bin Abdul Aziz -radhiyallahu 'anhu- berkata, “Mengabaikan salat
bukan berarti meninggalkannya, akan tetapi dengan tidak melaksanakannya
sesuai waktunya.”

Ishaq bin Rahawaih -rahimahullah- berkata, “Pendapat para ulama dari
zaman Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- sampai saat ini, bahwa siapa saja
yang dengan sengaja tidak melaksanakan salat hingga waktunya telah usai,
maka dia telah kafir.”

Allah telah mewajibkan atas kita untuk melaksanakannya secara
berjamaah di rumah-rumahNya. Bahkan Rasulullah -shallallahu ‘alaihi
wasallam- tidak memberikan uzur kepada orang buta untuk meninggalkan
salat berjamaah. Suatu ketika seorang yang buta mendatangi Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wasallam- lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku adalah
orang buta yang tidak memiliki seorang pun yang dapat memanduku
berjalan ke masjid.” Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda,
“Apakah engkau mendengar seruan azan?” Orang buta itu menjawab,
“Ya, wahai Rasulullah.” Lalu beliau berpesan kepadanya, “Jika Demikian,
penuhilah seruan tersebut!” (HR. Muslim).

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- juga bersabda, “Sungguh aku
telah berniat untuk memerintahkan seseorang mengumandangkan
igamat, kemudian aku memerintahkan seseorang untuk mengimami
manusia, sementara aku bersama beberapa orang membawa kayu bakar
pergi ke rumah-rumah orang yang tidak menghadiri salat berjamaah,
lalu aku bakar rumah mereka dengan api!” (Muttafaq “alaih). Dalam
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redaksi yang lain disebutkan bahwa beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam-
bersabda, “(Aku pasti akan melakukannya) jika tidak mengkhawatirkan
kaum wanita dan anak-anak yang ada di rumah.” (HR. Ahmad)

Ibnu Hajar -rahimahullah- mengatakan, “Hadits ini jelas sekali
menunjukkan bahwa hukum salat secara berjamaah adalah fardu 'ain.
Karena jika hukumnya hanya sebatas sunnah, Rasulullah -shallallahu 'alaihi
wasallam- tidak akan mengancam akan membakar rumah orang yang
meninggalkannya. Dan seandainya hukumnya hanya sekedar fardu kifayah,
niscaya kewajibannya telah gugur dengan adanya Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wasallam- dan para sahabat yang salat bersamanya.”

Bermudah-mudahan dalam meninggalkan salat berjamaah adalah faktor
yang memudahkan setan untuk menguasai seorang hamba. Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, “Jika ada tiga orang pada suatu
kampung atau pedalaman, namun ternyata salat jamaah tidak ditegakkan
di antara mereka, maka setan pasti akan menguasai mereka.” (HR. Abu
Dawud).

Ibnu Mas'ud -radhiyallahu 'anhu- menuturkan, “Sungguh, dahulu kami
menganggap orang yang meninggalkan salat berjamaah adalah orang
munafik yang sudah diketahui kemunafikannya.”

Menghadiri salat berjamaah adalah tanda keimanan. Allah berfirman,
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"Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat,
menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah." (QS.
At-Taubah: 18).

Dahulu para sahabat selalu melaksanakan salat secara berjamaah, walau
dalam kondisi yang menyulitkan. lbnu Masud -radhiyallahu ‘anhu-
mengisahkan, “Aku pernah melihat seorang sahabat yang dipapah oleh dua
temannya hingga dia berdiri di saf.”

Ar-Rabi” bin Khaitsam -rahimahullah- mengatakan, “Jika kalian mampu
untuk menghadiri salat berjamaah, maka hadirilah, meskipun harus dengan
merangkak!”

Pemandangan terakhir yang disaksikan oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi
wasallam- sebelum wafatnya, adalah para Sahabat yang sedang
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melaksanakan salat berjamaah. Anas -radhiyallahu ‘anhu- menuturkan,
“Ketika Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- sedang sakit yang akhirnya
menyebabkan beliau wafat, beliau sempat menyingkap tirai kamarnya.
Beliau menyaksikan para Sahabat yang sedang salat bersaf-saf. Melihat itu,
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- tersenyum bahagia. Dan itulah
pandangan terakhir beliau -shallallahu ‘'alaihi wasallam- kepada para
sahabatnya.” (Muttafaq “alaih).

Allah berada di hadapan wajah seorang yang salat, dan kekhusyukan
adalah inti dari salat. Nabi -shallallahu ‘alaihi wasallam- melaksanakan
salat sambil menangis, hingga dada beliau bergemuruh layaknya suara air
yang mendidih (HR. Abu Dawud). Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhu-
mengatakan, “Yang engkau dapati dari salatmu hanyalah bagian yang
engkau laksanakan dengan penuh kehadiran hati.” Al-Karmi -rahimahullah-
mengatakan, “Setiap kali Syaikhul Islam mulai salat, maka anggota tubuh
beliau pasti bergetar -lantaran besarnya rasa takut beliau kepada Allah-.”

Maka laksanakanlah salat dengan penuh kekhusyukan dan kegembiraan
dalam melaksanakannya secara berjamaah, niscaya jiwa kalian akan
tersucikan, ketergelinciran lisan dan kesalahan anggota badan kalian akan
dihapuskan, dan derajat kalian akan ditinggikan.

A'udzubillaahi minassyaithaanir rajiim
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk)
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"Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasulullah agar

kamu dirahmati.” (QS. An-Nur: 56).
Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Quran yang agung...
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KHUTBAH KEDUA

Segala puji bagi Allah atas segala kebaikanNya, Kkita bersyukur
kepadaNya atas petunjuk dan kenikmatanNya. Aku bersaksi bahwa tidak
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah yang Maha Esa, tidak ada
sekutu bagiNya, sebagai bentuk pengagungan atasNya. Dan aku bersaksi
bahwa Nabi kita Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga
salawat serta salam senantiasa tercurah kepadanya, keluarga, dan para
sahabatnya.

Wabhai kaum muslimin...

Salat adalah sebab kemenangan dan keberuntungan. Siapa saja yang
berjalan untuk melaksanakannya, maka setiap langkahnya akan mengangkat
derajat dan menghapus dosa. Malaikat pun akan terus mendoakannya, “Ya
Allah, ampunilah Dia! Ya Allah, rahmatilah Dia!” (Muttafag “alaih),
selama dia masih berada di tempat salatnya.

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda, “Siapa yang
